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MOTTO 

 

 

 الناس أعداء ما جهلىا

Artinya:  

( Manusia itu menjadi musuh dari apa yang belum diketahui )
1
 

 

 يَعْلَمْمَهْ عَمِلَ بِمَاعَلِمَ وَرَثَهُ لُله عِلْمَ مَا لَمْ 

Artinya: 

﴾  Siapa yang mengamalkan apa yang telah diketahui, maka Allah 

akan mewariskan kepadanya pengetahuan apa-apa yang belum ia 

ketahui﴿ 
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
K.H Imam Zarkasyi, Masalah Khilafiyah, Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo 

Indonesia, hlm.5   
2
Salim Bahreisy, Terjemah Al-Hikam Pendekatan Abdi Pada Khaliqnya, (Surabaya: Balai 

Buku, 1980), hlm.26  
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ABSTRAK 

 Istiqomah, Media Visual Lectora Inspire Dalam Pembelajaran Imlā’ 

Manẓuˉr (Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas VII SMPIT Baitussalam 

Prambanan Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014). Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran imlā’ manẓuˉr 

dengan media visual lectora inspire dan membuktikan ada tidaknya perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen (kelas yang menggunakan 

media visual lectora inspire) dengan kelas kontrol (kelas yang tidak menggunakan 

media visual lectora inspire).      

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPIT 

Baitussalam Prambana tahun ajaran 2013/2014 sebanyak 125 siswa. Pengambilan  

sampel dilakukan dengan menggunakan rancangan nonprobability sampling 

berupa purposive sampling. Dari lima kelas diambil dua kelas yaitu kelas VII E 

(29 siswa) sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII D (29 siswa) sebagai 

kelompok kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan metode test, observasi 

dan dokumentasi. Untuk menguji keampuhan instrumen dilakukan dengan uji 

validitas dengan rumus Product Moment dan uji reliabilitas dengan menggunakan 

rumus Alpha. Persyaratan analisis data menggunakan uji normalitas menggunakan 

rumus Kolmogorof-Smirnov. Analisis data dengan uji “t”. Perolehan sekor rata-

rata post-test pada kelompok kontrol sebesar 73,79 sedangkan kelompok 

eksperimen sebesar 75,73. Berdasarkan nilai hasil post-test yang diperoleh siswa 

dalam pembelajaran imlā’ manẓuˉr dengan menggunakan media visual lectora 

inspire, disimpulkan bahwa siswa sudah dapat mencapai setandar ketuntasan yang 

ditetapkan di SMPIT Baitussalam Prambanan Sleman Yogyakarta. Adapun 

standar ketuntasan yang ditetapkan adalah dengan jumlah nilai 60.   

 Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 1) mengetahui langkah-

langkah mengajar imlā’ manẓuˉr dengan media visual lectora inspire yaitu 

pendahuluan (salam), inti (memperlihatkan materi imlā’ dengan media visual 

lectora inspire, guru dan siswa membaca materi imlā’, guru menutup materi imlā’ 

kemudian membaca semua materi imlā’, kata per kata, diulangi sekali lagi, 

mengoreksi tulisan) dan penutup (salam). 2) tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan hasil belajar pembelajaran imlā’ manẓuˉr kelompok 

eksperimen dengan menggunakan media visual lectora inspire,dengan 

pembelajaran imlā’ kelompok kontrol tanpa media visual lectora inspire.      

 

Kata Kunci: Media Visual Lectora Inspire dan Pembelajaran Imlā' Manẓuˉr 
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 التجريد

فٙ انزؼهٛى الإيلاء انًُظٕسٖ ) رغشثةخ   lectora inspireاعزمبيخ, انٕعٛهخ انُظشٚخ   

نزلايٛز انظف انغبثغ ثًذسعخ انضبَٕٚخ الإعلايٛخ ثٛذ انغلاو فشَجُبٌ عٛهًٛبٌ ٕٚكٛبكشرب انغُخ 

رأْٛم انًؼهًٍٛ ثغبيؼخ عَٕبٌ كبنٛغبكةب   ٕٚكٛبكشرب. كهٛخ انزشثّٛخ ٔ. (2١٠٢/ 2١٠٢انذساعٛخ 

        .2١٠٢الإعلايٛخ انحكٕيخ, 

ْٔةةذه ْةةزا انجحةةش نًؼشفةةخ خيةةٕاد رةةذسٚظ الإيةةلاء انًُظةةٕسٖ انٕعةةٛهخ انُظشٚةةخ        

lector inspire  ٚغزخذؤإصجبد انزؼٍٛٛ, ْم ٔعذ فشق كجٛش ثٍٛ انفظم انضبثط ا٘ انز٘ لا 

ٔ انٕعةٛهخ انُظشٚةخ    غةزخذو ٔ انفظةم انزغشثةٙ انةز٘ ٚ   , lectora inspireٔ انٕعٛهخ انُظشٚخ 

lectora inspire      ػذد انغكبٌ فٙ ْزا انجحش ْى رلايٛز انفظةم انغةبثغ ثًذسعةخ انضبَٕٚةخ ٔ.

 ٠2۵ثؼةذاد  2١٠٢/ 2١٠٢الإعلايٛخ ثٛذ انغلاو فشَجُبٌ عٛهًٛبٌ ٕٚكٛبكشرب انغةُخ انذساعةٛخ   

(   انؼُٛٛةةبد  nonprobability samplingرلايٛةةز. ٚمةةبو أخةةز انؼُٛٛةةبد ؿٛةةش الإحزًبنٛةةخ )  

(. فٛؤخز فظلاٌ يٍ خًغخ انفظٕل ًْب انفظم انغةبثغ   purposive samplingالأْذاه )

رلايٛز ( ٚكٌٕ  2۷رلايٛز ( ٚكٌٕ انفظم انزغشثٙ ٔ انفظم انغبثغ د انضبَٕٚخ ) 2۷ِ انضبَٕٚخ )

خ ٔ انزٕصٛةك. ٔ رحةذد انٕعةب م    انفظم انضبثط. ايب طشٚمخ عًغ انجٛبَبد فٓٙ الإخزجةبس ٔانشالجة  

( ٔ الإخزجةبس انضجةبرٙ    Product Momentلإدسان انٕعٛهخ فؼبنٛخ ثبلإخزجبس انظذلٗ ثشيض ) 

(. ٔ ايةةةب  ةةةشا إخزجةةةبس رحهٛةةةم انجٛبَةةةبد ٚغةةةزؼًم الإخزجةةةبس انيجٛؼةةةٗ ثشيةةةض  Alphaثشيةةةض )

(Kolmogorof-Smirnov    نزحهٛةم انجُٛةبد ثشيةةض الإخزجةبس ٔ )“t”   ٙانفظةةم . رجهةؾ َزةةب ظ فة

الإخزجبس انزغشثةٙ انًحظةٕل   َزب ظ اعزُبدا إنٗ  .۶.۵۵, ٔ فٙ انفظم انزغشثٙ ٢.۸۶انضبثط 

ٌ   ػهٛٓةةب فةةٙ رؼهةةٛى    lectoraانٕعةةٛهخ انُظشٚةةخ   الإيةةلاء انًُظةةٕس نهزلايٛةةز انةةزٍٚ ٚغةةزخذيٕ

inspire   ٚغزُزظ أٌ انزلايٛز ُٚغحٌٕ إنٙ انًؼبٚٛش انًُظٕطخ انزٙ لشسرٓب يذسعةخ انضبَٕٚةخ ,

ٔكبَةةةةةذ         يٛخ ثٛذ انغلاو. الإعلا

انُزب ظ انزٙ رى انحظٕل ػهٛٓب فٙ ْزا انجحش: خيٕاد رؼهٛى الإيلاء ْةٙ انزؼةبسه ثبنغةلاو ٔ    

انًمذيخ الأعئهخ أٔ انجٛبٌ, انؼشع ثأيش يلاحضخ يب ػهٗ انٕعب م, لشاءح يذسط انُض نهًةشح  

رفزشةٕا انكزبثةخ انًٕعةٕدح ٔ    الأٔنٗ, صى ليؼخ  فميؼخ, صى لةشاءح يةذسط انةُض نهًةشح انضبَٛةخ ٔ      

ػهٗ اَةّ نةى ٕٚعةذ رفشٚةك ْةبو فةٙ لةذسح انزلايٛةز          ”t“الأخٛش الإخززبو ثبنغلاو. ٔرؤعظ رحهٛم 

انٕعةةٛهخ انُظشٚةةخ  ٚغةةزخذوػةةٍ رؼهةةٛى الإيةةلاء انًُظةةٕسٖ انزلايٛةةز يةةٍ انفظةةم انزغشثةةٙ انةةز٘  

lectora inspire    انًُظةةٕسٖ لا , ٔ انزلايٛةةز يةةٍ انفظةةم انضةةبثط أ٘ انةةز٘ رؼهةةٛى الإيةةلاء

  .lectora inspireانٕعٛهخ انُظشٚخ  ٚغزخذو
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ة

 د

 س

 ط

 ػ

 خ

 د

 ر

 س

Alif 

ba‟ 

ta‟ 

sa‟ 

jim 

ha‟ 

kha 

dal 

zal 

ra‟ 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (titik di atas) 

je 

ha (titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (titik di atas) 

er 
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 ص

 ط

 ػ

 ص

 ع

 ا

 ظ

 ع

 ؽ

 ه

 ق

 ن

 ل

 و

ٌ 

ٔ 

 ْـ

zai 

sin 

syin 

sad 

dhad 

tha‟ 

za‟ 

„ain 

gain 

fa‟ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wau 

ha‟ 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

                ṭ 

ẓ 

 „- 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

zet 

es 

es dan ye 

es (titik di bawah) 

de (titik di bawah) 

te (titik di bawah) 

zet (titik di bawah) 

koma terbalik (di atas) 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 
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 ء

٘ 

hamzah 

ya 

‟- 

Y 

apostrof 

ye 

 
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Muta‟aqqidain  يزؼمّذٍٚ

 Iddah„       ػذّح

C. Ta’ Marbutah diakhir kata 

1.  Bila mati ditulis 

 Hibbah  ْجخ

 Jizyah عضٚخ

2.  Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis 

Ni‟matull    َؼًخ الله  ah 

 Zakātulfitri  صكبحانفيش

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, Kasrah ditulis i, dan Dammah ditulis u. 

  Contoh :     َأحمد  ditulis ahmada. 

 .ditulis rafiqa  رفِق 

 .ditulis shaluha صلُح 

E. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis ā, bunyi i panjang ditulis ˉi dan bunyi u panjang ditulis 

u  , masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 
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1. Fathah + Alif ditulis ā 

 ditulis falā فلا

2. Kasrah + Ya‟ mati ditulis ˉi 

 ditulis mˉistāq يٛضبق

3. Dammah + Wawu mati ditulis u  

 ditulis ushuˉl     أطٕل

F. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. 

 ditulis inna إن

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ‟ ). 

 ditulis watha‟un وطء

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya. 

 ditulis rabā‟ib سثب ت

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ‟ ). 

 .ditulis ta‟khużuˉna رأخزٌٔ

G. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 

 .ditulis al-Baqarah انجمشح

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  l  diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan. 
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 .‟ditulis an-Nisa النساء

Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi 

disesuaikan dengan yang berlaku di sana seperti: Kazi (qadi). 

H. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 

 Żawi al-furuˉḍ  ذوي الفروض

Ahl as-sunnah   اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

 Bahasa Arab sebagaimana bahasa-bahasa lain, bukan hanya 

diterapkan dalam bentuk percakapan tetapi juga dalam bentuk tulisan, 

karena itu pembelajaran bahasa, termasuk di dalamnya pembelajaran 

bahasa atau keterampilan berbahasa. Ada empat keterampilan berbahasa 

yang dimaksud yaitu, keterampilan mendengarkan (mahārah al-istimā’), 

keterampilan berbicara (mahārah al-kalām), keterampilan membaca 

(mahārah al-qirā’ah), dan keterampilan menulis (mahārah al-kitābah).
3
 

Penyampaian bahasa tulis dapat dituangkan melalui imlā’.
4
 Artinya,  

ketrampilan imlā’ ini berkaitan dengan menulis bentuk huruf, huruf-huruf 

yang bisa ditulis bersambung, huruf yang bisa disambung dengan huruf 

sebelumnya dan tidak bisa disambung dengan huruf sesudahnya, huruf 

yang harus berdiri sendiri serta penulisan harakat.     

 Peraturan undang-undang yang ditulis oleh Sri Anitah yaitu UU 

No. 19 tahun 2003 tentang  kompetensi profesional guru dan dosen, yaitu: 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional.
5
  Seorang guru 

yang memiliki kompetensi pedagogik harus dapat membuat rancangan 

pembelajaran. Salah satu komponen yang perlu mendapatkan perhatian 

                                                           
3
 Mahmud Yunus,  Methodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa Al-Qur'an),(Jakarta: PT. 

Hidakarya Agung, 1983), hlm. 31 
4
 Aziz, Fakhrurrozi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Direktorat 

Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2012), hlm. 347 
5
 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta: Panitia Sertifikasi Guru Rayon 13 FKIP 

UNS, 2009), hlm.v 
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perencanaan pembelajaran adalah pemilihan media imlā’. Pemilihan dan 

penggunaan media pembelajaran imlā’ yang bervariasi, cermat dan sesuai 

fungsinya menjadikan pembelajaran mudah dipahami dan menarik. Media 

pembelajaran yang dianggap relevan dengan pembelajaran bahasa Arab 

adalah media yang dapat membuat siswa merasa senang dan gembira ini 

mensyaratkan pembelajaran harus dirancang semenarik mungkin agar 

perhatian siswa berpusat pada pembelajaran. Pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan mampu menumbuhkan antusiasme belajar. 

 Komputer merupakan alat informasi yang dapat dijadikan sarana 

dan prasarana penunjang pembelajaran. Proses pembelajaran yang 

menggunakan media atau alat bantu disadari oleh banyak praktisi 

pendidikan sangat membantu proses pembelajaran baik di dalam maupun 

di luar kelas, terutama membantu meningkatan hasil belajar siswa.
6
 

Penggunaan komputer sebagai media pembelajaran dapat memanfaatkan 

software yang ada di dalam komputer, yaitu dengan pemanfaatan lectora 

inspire dengan variasi penyajian dan aplikasi yang dimiliki oleh lectora 

inspire. Dengan keunggulan yang dimiliki oleh aplikasi ini belajar dapat 

dilakukan dengan online atau ofline, mandiri atau kelompok. 

 SMPIT Baitussalam Prambanan adalah salah satu lembaga 

pendidikan yang memasukan materi imlā’ dalam kegiatan belajar 

mengajar. Tidaklah mudah untuk mengajarkan ketrampilan menulis 

(imlā’) bagi siswa pemula, karena belajar bahasa membutuhkan latihan-

                                                           
 

6
 Yudhi Munadhi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung 

Persada, 2008),   hal.2 
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latihan, keseriusan dan kesinambungan. Kesulitan menulis dirasakan juga 

oleh siswa-siswa SMPIT Baitussalam Prambanan Sleman Yogyakarta. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan kepada guru mata 

pelajaran imlā’ di SMPIT Baitussalam Prambanan pada tanggal 6 mei 

2013, bahwasanya pembelajaran imlā’ bahasa Arab yang dilaksanakan 

belum bisa berjalan dengan optimal disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah kegiatan pembelajaran imlā’ belum menggunakan 

media yang bervariasi, dan keberagaman latar belakang siswa meliputi 

latar belakang pendidikan, tingkat kemampuan belajar siswa dan minat 

siswa dalam belajar kurang. Pemahaman siswa antara yang satu dengan 

yang lain juga sering kali berbeda, disebabkan adanya berbagai macam 

bentuk tulisan yang belum mereka ketahui secara mendalam (fariasi atau 

jenis-jenis khaṭ). Seharusnya hal ini tidak terjadi jika guru selalu kreatif 

dan memanfaatkan media pembelajaran bahasa tanpa harus mengeluarkan 

biaya dan menyita banyak waktu. Media visual lectora lectora dapat 

membantu siswa mempermudah menerima pelajaran imlā’ manẓuˉr.  

Suatu usaha yang diharapkan dapat menghasilkan pembelajaran 

yang mudah dipahami dan menarik, akan terwujud dalam penelitian yang 

berjudul: "Media Visual Lectora Inspire Dalam Pembelajaran Imlā’ 

Manẓuˉr (Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas VII SMPIT Baitussalam 

Prambanan Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014)". 
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B. Rumusan Masalah 

 Berangkat dari latar belakang masalah yang dipaparkan di atas dan 

untuk mempermudah analisa penelitian, maka penulis dapat menarik 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran imlā’ manẓuˉr dengan 

menggunakan media visual lectora inspire? 

2. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar imlā’ 

manẓuˉr siswa dalam kelompok kontrol dan kelompok eksperimen? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a) Untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah pembelajaran imlā’ 

manẓur dengan menggunakan media visual lectora inspire.  

b) Untuk mengetahui apakah ada atau tidak ada perbedaan antara hasil 

belajar bahasa Arab imlā’ manẓur siswa dalam kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol.  

2. Kegunaan  penelitian 

a) Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi pemikiran dalam 

pengelolaan pendidikan khususnya pendidikan bahasa Arab dalam 

pembelajaran imlā’. 

b) Sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi permasalahan yang 

terkait dengan media pembelajaran bahasa Arab khususnya 

pelajaran imlā’. 
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c) Memberikan daya tarik bagi para siswa dalam mempelajari bahasa 

Arab khususnya pelajaran imlā’. 

D. Telaah Pustaka 

 Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang dilakukan peneliti, 

belum ada penelitian yang secara khusus meneliti tentang Media Visual 

Lectora Inspire Dalam Pembelajaran Imlā’ Manẓuˉr (Studi Eksperimen 

Pada Siswa Kelas VII SMPIT Baitussalam Prambanan Sleman 

Yogyakarta), akan  tetapi penulis menemukan beberapa judul penelitian 

yang mempunyai kajian yang hampir serupa tetapi beda fokus kajian , 

diantaranya: 

 Pertama, skripsi dengan judul “Kemampuan Siswa Dalam Menulis 

Bahasa Arab Pada Aspek Imlā’ di MTs Tambak Bitin Negeri Kecamatan 

Daha Kabupaten Hulu Sungai Selotan Kalimantan Selatan” adalah skripsi 

yang ditulis oleh Ahmad Zaki Yamani, mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Arab 2008. Pada skripsi ini dibahas tentang kemampuan siswa dalam 

menulis Arab pada aspek imlā’ dikategorikan mampu yaitu dengan nilai 

76,62. Akan tetapi menulis bahasa Arab sesuai dengan kaidah dan tata 

bahasa Arab masih perlu ditingkatkan serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis bahasa Arab pada aspek 

imlā’.
7
 

 Kedua, skripsi dengan judul “Problematika Imlā’ Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VIII A MTs Negeri 

                                                           
 

7
 Ahmad, Zaki Yamani. Kemampuan Siswa Dalam Menulis Bahasa ArabPada Aspek 

Imlā'di Mts Tambak Bitin Negeri Kecamatan Daha Untuk Kabupaten Hulu Sungai Selotan 

Kalimantan Selatan,(Yogyakarta: UIN SUKA PBA, 2008), hlm. vii 
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Wonokromo”, adalah skripsi yang ditulis oleh Agus Romadi, mahasiswa 

Pendidikan Bahasa Arab 2008. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui proses pembelajaran imlā’, untuk mengetahui problem yang 

dihadapi, faktor-faktor problem dan mengetahui solusi yang tepat. Hasil 

yang diperoleh adalah: 1. siswa kurang terbiasa menulis imlā’ karena 

kurang mendapat perhatian khusus dari guru, 2. Faktor-faktor guru kurang 

fasih dan agak cepat dalam menyampaikan, 3. Siswa kurang mengetahui 

kaidah penulisan, dan 4. Minat siswa kurang. Solusinya adalah: 1. 

Membuat siswa terbiasa dengan menulis imlā’ dengan menambah waktu, 

2. Guru harus meperhatikan materi yang disampaikan, 3. Siswa diberi 

pengertian tentang kaidah imlā’.
8
 

 Ketiga, skripsi dengan judul “Upaya Meningkatkan Prestasi 

Belajar Dalam Pembelajaran Al-Qur'an Hadis Melalui Media Visual Pada 

Siswa Kelas IV MI Donoroyo Tegalrejo Magelang” adalah skripsi yang 

ditulis oleh Isrokhan mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

2011. Hasilnya pelaksanaan siklus I dengan nilai pre tes 59,44 menjadi 

66,9 peningkatannya mencapai 6,70 atau 11,27%, siklus II dengan nilai 

pre tes 63,14 menjadi 71,95 peningkatannya mencapai 8,80 atau 13,94%, 

siklus III dengan nilai pre tes 63,78 menjadi 77,53 peningkatannya 

mencapai 13,80 atau 21,66%. Tujuan untuk meningkatkan keaktifan dan 

prestasi dengan buku bacaan, bagan, papan tempel. Media yang digunakan 

dapat meningkatkan prestasi belajar.  

                                                           
 

8
 Agus Romadi, Problematika Imlā’ Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Siswa 

Kelas VIII A MTs Negeri Wonokromo, (Yogyakarta: UIN SUKA PBA, 2008), hlm. viii  
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Materi yang diutamakan adalah tajwid yaitu ikhfa, idzham, dan idzhār.
9
   

 Setelah penulis menemukan beberapa skripsi diatas, maka penulis 

akan fokus pada usaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab materi imlā’ manẓuˉr menggunakan media 

visual lectora inspire di SMPIT Baitussalam Prambanan Sleman 

Yogyakarta dan untuk mengetahui ada atau tidak ada perbedaan pada kelas 

yang diberlakukan media visual lectora inspire dalam pembelajaran imlā’ 

manẓuˉr dan kelas yang mengikuti kegiatan belajar seperti biasa. 

E. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran Bahasa Arab 

Media berasal dari bahasa latin yaitu medius, secara harfiyah 

berarti 'tengah', 'pengantar', atau 'perantara'. Media juga diartikan 

sebagai penghubung, jalan, alat, sarana, wahana, dan instrumen.
10

 

Media pembelajaran merupakan perpaduan antara hardware 

(perangkat keras) dan software (perangkat lunak). Dengan kata lain 

media adalah hardware yang telah diisi software.
11

  

Arif memaknai media sebagai perantara atau pengantar pesan 

dari pengirim kepada penerima, segala alat fisik yang dapat 

menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar.
12

  

                                                           
 

9
 Isrokhan, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Dalam Pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

Melalui Media Visual Pada Siswa Kelas IV MI Donoroyo Tegalrejo Magelang ,(Yogyakarta: UIN 

SUKA PGMI, 2011), hlm. vii 
 

10
 Soeparno, Media Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Logos, 1984), hlm. 3 

11
 Sri Anitah, Media Pengajaran,....hlm. 6 

 
12

 Arif Sudiman, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada: 1996), hlm.6 
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Sedangkan dalam bahasa Arab, media disebut wasāil yaitu 

sinonim al washl yang berarti tengah. Tengah berarti ada di dua sisi, 

maka media disebut sebagai pengantar atau penghubung.
13

  

Jadi media pembelajaran disini dapat dipahami sebagai orang, 

alat, bahan atau perstiwa yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan minat serta perhatian siswa sehingga proses 

pembelajaran terjadi. Setiap media dalam proses pembelajaran 

merupakan sarana untuk menuju suatu tujuan. 

Kegunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

sebagai berikut: 

a) Dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

b) Dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa. 

c) Dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang dan waktu.  

d) Dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa.
14

 

2. Media Visual Lectora Inspire  

Media visual adalah media pandang, karena seseorang dapat 

menghayati media tersebut dengan penglihatannya.
15

 Jadi, media 

visual adalah alat atau sarana untuk menyampaikan pembelajaran  

kepada siswa berupa apapun yang dapat dilihat mata. 

Penggolongaan media visual sebagai berikut:  

                                                           
 

13
 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran...., hlm.6  

 
14

 Arsyad Azhar, Media pengajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hlm.26 
15

 Sri Anitah, Media Pengajaran..., hlm. 7  
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a) Media visual berdimensi dua atau tanpa proyeksi misalnya papan 

tulis, papan tempel, gambar, skema, buku bacaan, grafik, dan lain-

lain. Dari sini dapat diketahui bahwa media pembelajaran adalah 

komponen sumber belajar yang ada dilingkungan siswa untuk 

memudahkan siswa belajar. 

b) Media visual berdimensi tiga atau dengan proyeksi. 

Misalnya adalah benda asli, benda tiruan, globe dan alat-alat 

sendiri yang dapat diperagakan. 

c) Media visual hasil teknologi yang memerlukan penguasaan dan 

ketrampilan dalam menggunakannya, seperti radio, televisi, 

komputer, dan sebagainya.
16

 

Adapun menurut Umi dan Abdul, media pembelajaran bahasa 

Arab visual diklasifikasikan menjadi non proyeksi dan proyeksi. Media 

visual non proyeksi diantaranya papan tulis, papan magnetis, reading 

box, modul, kartu gambar dan sebagainya. Sedangkan media visual 

proyeksi diantaranya slide bisu, film bisu, film strip, film loop dan 

OHP.
17

 Jadi dapat dimaknai, bahwa media non proyeksi sulit 

diterapkan di kelas besar sedangkan media visual proyeksi, dapat 

diterapkan di kelas besar, kelas kecil dan belajar individual.  

Lectora adalah perangkat lunak Authoring Tool untuk 

pengembangan konten e-learning yang dikembangkan oleh Trivantis 

                                                           
 

16
 Umi, Mahmudah, dan Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Perss, 2008), hlm.230 
 

17
 Ibid, hlm.110 
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Corporation. Lectora dapat digunakan untuk membuat website, konten 

e-learning interaktif, dan presentasi. Lectora juga memungkinkan 

untuk mengkonversi presentasi Microsoft Power Point ke konten e-

learning interaktif. Konten yang dikembangkan dengan perangkat 

lunak lectora dapat dipublikasikan ke berbagai output seperti HTML, 

single file executable, CD-ROM, maupun standar e-learning seperti 

SCORM dan AICC.
18

 Lectora Inspire ini selain dapat digunakan untuk 

pembuatan media, juga pembuatan materi ajar.
19

 Lectora inspire 

merupakan software yang sudah dirancang untuk membuat e-learning. 

Lectora inspire dapat digunakan sebagai kebutuhan pembelajaran baik 

online maupun ofline.
20

 

Lectora inspire yang digunakan peneliti memiliki antarmuka 

yang familiar dengan semua orang yang telah mengenal maupun 

menguasai microsoft office. Antarmuka lectora inspire terbagi dalam 

tiga hal utama, yakni menu dan toolbar, title explorer, dan work area. 

Menu-menu yang ada di dalam lectora, hampir sama dengan menu-

menu yang berada dalam program-program microsoft office. Aplikasi 

lektora ini lebih mantap dari microsoft powerpoint karena lectora 

dapat dijadikan media pembelajaran yang interaktif dan materi ajar 

baik pembelajaran mandiri maupun kelompok, baik online maupun 

ofline.   

                                                           
18

 Muhammad, Mas’ud, Modul Pelatihan Lectora Authoring Tool , BTKP DIY, April 

2011...hlm.2    
19

 Ibid, hlm.6  
20

 Muhammad Mas’ud, Membuat Media Pembelajaran Dengan Lectora, (Yogyakarta: 

Pustaka Shonif, 2012), hlm.3 
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Media visual lectora inspire termasuk jenis media visual 

proyeksi. Penyampaian materi ajar dibuat peneliti dengan perpaduan 

antara teks, gambar dan animasi kemudian diperlihatkan kepada siswa 

dengan aplikasi lectora inspire. Setiap sajian visual ini disusun dengan 

sejumlah unsur diantaranya unsur visual,  teks dan afektif. Unsur 

visualnya adalah objek nyata, unsur teks pada pemilihan kata yang 

akan diimlā’kan, bentuk, warna dan ukuran yang digunakan, 

sedangkan unsur afektif yang membuat siswa antusias dan senang. 

3. Imlā’ (Dikte) 

Imlā’ penting sekali di antara cabang-cabang ilmu bahasa. 

Bahkan imlā’ itulah asas untuk mengibaratkan isi hati kita dengan 

tulisan.
21

 Disini imlā’ dapat diartikan sebagai sarana untuk membentuk 

rupa tulisan kata-kata, maka dari itu imlā’ yang salah tidak dapat 

dibaca dan dimengerti sama sekali. Kesalahan imlā’ menunjukkan 

bahwa penulis bukanlah orang yang pandai menulis.  

Imlā’ dapat dipelajari dari yang paling sederhana sampai yang 

paling kompleks.
22

 Imlā’ dapat dipelajari dengan menulis huruf-huruf 

(dari huruf tunggal sampai membentuk kata), kemudian menyalin (dari 

menyalin huruf sampai paragraf dari buku atau sember lain), 

selanjutnya menulis dengan diimla’kan (baik imlā’ huruf, kata-kata, 

kalimat maupun paragraf).   

Diantara tujuan imlā’ sebagai berikut:  

                                                           
 

21
 Dedeng Rosyidin, Metodik Khusus Pengajaran Bahasa Arab (Membaca, Ta'bir, 

Berbicara, Menulis, Imlā' Insya, Nahwu),(Jakarta: 2006), hlm.49 
22

 Aziz, Fakhrurrozi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa,... hlm. 349 
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a) Melatih siswa supaya menulis kata-kata dengan betul dan 

menetapkan bentuk kata-kata itu di dalam otak mereka sehingga 

mereka dapat menuliskannya tanpa melihat.  

b) Melatih panca indra yang dipergunakan waktu imlā’, supaya kuat 

dan tajam. 

Panca indra tersebut yaitu telinga untuk mendengarkan, tangan 

untuk menulis, dan mata untuk melihat bentuk kata-kata.  

c) Membiasakan siswa supaya teliti, disiplin, awas, bersih, dan tertib. 

d) Meluaskan pengalaman siswa memperkaya bahasanya, dan 

pengetahuan umumnya.  

e) Melatih siswa supaya dapat menuliskan dan mencatat apa-apa 

yang didengarnya dengan cepat dan terang.  

f) Membiasakan siswa supaya tenang dan mendengarkan baik-baik. 

g) Menguji pengetahuan siswa terhadap kata-kata yang telah 

dipelajarinya. 

h) Menolong siswa untuk belajar mengarang.
23

  

Sifat-sifat guru imlā’ diantaranya: 

a) Mampu mengucapkan huruf hijaiyah dengan benar. 

b) Suara lantang dan jelas. 

c) Mampu memilih materi yang sesuai kemampuan siswa. 

d) Mampu memenggal kata-kata, tanpa merusak arti. 

e) Mamahami bacaan dengan baik. 

                                                           
 

23
 Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1981), hlm.49 
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f) Pandai membagi waktu. 

g) Teliti ketika pembetulan kesalahan.
24

  

Kata-kata yang akan diimlā’kan harus dipilih sesuai kemampuan 

siswa, sebagai berikut : 

a) Mudah dan sesuai dengan otak dan kecerdasan siswa, serta sesuai 

dengan kehidupan mereka.  

b) Kata-kata itu telah dikenal oleh siswa, bukan kata-kata yang asing. 

c) Kata-kata yang diimlā’kan harus dalam satu kata, dan dalam satu 

bahan yang sempurna dalam satu pelajaran.   

d) Untuk siswa pemula, sebaiknya kata-kata bersumber dari kitab 

bacaan muthāla’ah atau pelajaran bahasa Arab yang telah 

dipelajari siswa. 

e) Untuk kelas-kelas yang tinggi, diambil dari mahfudzāt, kisah, 

sejarah, ilmiyah dan sebagainya.
25

  

Agar siswa dapat menguasai pembelajaran imlā’dengan baik, 

maka siswa diharuskan memahami dasar atau asas-asas ejaan bahasa 

Arab. Diantara asas-asasnya sebagai berikut: 

a. Melihat dan mencermati 

Mata adalah alat yang digunakan untuk melihat dan 

mencermati suatu kata yang tersusun dari beberapa huruf. Hal ini 

dapat membantu siswa berimajinasi bentuk huruf dan bentuk kata 

tersebut dalam pikiran mereka, dan siswa mengingatnya ketika 

                                                           
24

 Imam, Zarkasyi, At-Tarbiyah Al-‘amaliyah fi At-Tadris, (Ponorogo: Darussalam 2003), 

hlm.49   
 

25
 Dedeng Rosyidin, Metodik Khusus...., hlm. 50 
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hendak menulis. Guru juga harus memaparkan kata-kata sukar 

dipapan tulis, kemudian dihapus setelah siswa memperhatikan 

beberapa saat. Dengan ini, mata untuk melihat dan mencermati 

kata-kata tersebut serta mengangan-angannya dalam pikiran. 

b. Mendengar (Istimā’) 

Telinga adalah alat yang digunakan untuk mendengar. 

Itulah sebabnya telinga harus selalu dilatih untuk mendengarkan 

suara-suara huruf agar dapat membedakannya antara huruf-huruf 

hijaiyyah, terlebih huruf yang hampir sama makhārijul hurufnya. 

Disamping itu siswa juga dapat menjelaskan penggalan kata demi 

kata. 

c. Membiasakan tangan untuk menulis. 

Caranya yaitu dengan memperbanyak latihan menulis 

tangan sampai hal ini menjadi suatu kebiasaan, cara ini juga dapat 

membuat siswa menulis dengan cepat.
26

 

Macam-macam Imlā’ 

a) Imlā’ yang disalin (manqul)  

 Yaitu siswa menyalin dari papan tulis, dari buku bacan, 

atau dari media lain sesudah membaca dan memberinya serta 

mengeja sebagian kata-katanya dengan ejaan lisan. Imlā’’ ini baik 

untuk diajarkan pada tingkat pertama. 

b) Imlā’ yang dilihat (imlā’ manẓuˉr) 

                                                           
 

26
 Abdul al-Alim Ibrahim, AL-Muwajjah Al-Fani Li Mudarris al-Lughoh al-Arobiyah 

cetakan kesepuluh, (Kairo: Darul Ma'rifat-Kurnaisy an-Nail, 1119), hlm.194 
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  Yaitu siswa diperlihatkan kepada siswa kalimat imlā’ 

dituliskan di papan tulis atau media lain, kemudian disuruh 

membaca dan memahaminya serta mengeja sebagian kata-katanya, 

dilanjutkan dengan kata-kata itu ditutup dan diimlā’kan kepada 

mereka.  

c) Imlā’ yang didengar (istimā’i)  

  Yaitu diperdengarkan kepada siswa-siswa kalimat imlā’, 

tanpa tulisan. Dengan terlebih dahulu diadakan munaqasah tentang 

kata-katanya dan artinya terlebih dahulu yang dipandang sukar, lalu 

dituliskan di papan tulis, kemudian dihapus setelah siswa disuruh 

memprihatikannya, lalu diimla’kan kepada mereka. 

d) Imlā’ ujian atau testing (imtihān)  

Tujuan imlā’ ujian untuk menguji siswa dan mengukur 

sampai dimana kemajuannya dalam pelajaran yang telah diberikan 

kepadanya.  

Dalam imlā’ ujian ini kalimat imlā’ itu, diimlā’kan kepada 

siswa-siswa, sesudah artinya, tanpa diejakan kata-katanya.
27

 

Kegiatan imlā’ secara umum dapat dilakukan dengan langkah-

langkah-langkah berikut: 

a. Guru menentukan materi bacaan yang telah diketahui siswa. 

b. Guru membaca materi, baik keseluruhan maupun sebagian-

sebagian. Siswa akan menulis apa yang dibaca guru. 

                                                           
 

27
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c. Setelah imlā’ selesai, guru mengadakan koreksi. 

d. Guru atau siswa menulis jawaban yang benar pada buku atau 

papan tulis. 

e. Guru dan siswa membahas kesalahan yang terjadi pada latihan 

imlā’. 

f. Guru meminta mengulangi setiap tulisan siswa yang salah.  

4. Imlā’ yang Dilihat (Imlā’ Manẓuˉr)   

Cara mengajar imlā’ yang disalin, mengajar imlā’ yang dilihat, 

mengajar imlā’ yang didengar dan mengajar imlā’ ujian berbeda-beda.  

Pada penelitian ini penulis hanya menerapkan imlā’ manẓuˉr untuk 

proses pembelajaran dan imla’ ujian (imtihān) untuk pelaksanaan 

post-tes.  

Imlā’ bagi pemula akan lebih baik kalau guru menentukan 

materi bacaan yang akan dilatihkan pada imlā’, sehingga siswa dapat 

mempelajari terlebih dahulu.
28

 Berikut ini adalah langkah-langkah 

mengajar imlā’ manẓuˉr : 

a) Pendahuluan yang sesuai dengan bahan pelajaran.  

b) Memperlihatkan bahan imlā’ di papan tulis, dari kitab bacaan atau 

dari media lain.  

c) Guru membaca bahan imlā’ sebagai contoh.  

d) Kemudian disuruh seorang siswa untuk membacanya.  

e) Bersoal jawab dengan siswa untuk memahami bahan imlā’. 

                                                           
28

 Aziz, Fakhrurrozi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa,.... hlm. 358 
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f) Menyuruh siswa untuk mengeja kata-kata yang sukar. 

g) Guru menutup bahan imlā’ yang telah diperlihatkan.  

h) Kemudian guru membacakan imlā’:  

1) Dibacakan imlā’ itu sebagian demi sebagian. 

2) Dibacakan imlā’ itu hanya sekali saja, supaya siswa dapat 

mendengarkan dengan baik.  

3) Guru membacakan pula tanda-tanda baca. 

4) Guru menjaga siswa supaya duduk dengan baik. 

i) Kemudian guru membaca bahan imlā’ sekali lagi, supaya siswa 

dapat memperbaiki kalau ada kesalahannya.  

j) Mengumpulkan buku tulis siswa dengan cara teratur dan tenang.
29

  

Banyak cara yang dapat ditempuh dalam membetulkan 

kesalahan imlā’ di antaranya, adalah :  

a. Guru membetulkan buku tulis tiap-tiap siswa di hadapannnya 

masing-masing, sehingga mereka dapat melihat kesalahan yang 

mereka lakukan secara langsung.  

b. Guru membetulkan buku tulis imlā’ siswa di luar kelas, lalu guru 

membetulkan kesalahan yang ditulis mereka, dengan membetulkan 

yang betul dekat kesalahan itu. Kemudian guru menyuruh siswa-

siswa menuliskan kata-kata yang betul itu beberapa kali.  

                                                           
 

29
 Dedeng Rosyidin, Metodik Khusus....., hlm. 51-53 dan lihat juga Mahmud, Yunus, 
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c. Guru memperlihatkan kepada siswa contoh bahan imlā’ di papan 

tulis, kemudian siswa disuruh membetulkannya masing-masing 

dengan melihat contohnya di papan tulis. 

d. Guru menyuruh siswa-siswa bertukar buku dengan temannya 

secara teratur. 

Selanjutnya, tiap-tiap siswa membetulkan kesalahan temannya, 

dengan melihat contoh di papan tulis.
30

  

F. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis  penelitian pada dasarnya merupakan jawaban sementara 

dari rumusan masalah penelitian.
31

 Dari uraian diatas dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut: "Ada perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar menggunakan media visual lectora inspire materi imlā’ manẓuˉr 

siswa kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol". 

G. Metode Penelitian 

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah 

oprasional dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari 

jawaban atas rumusan penelitian yang telah dibuat.
32

 Dalam penelitian ini 

akan menggunakan metode penelitian yang tepat dan relevan sebagaimana 

penelitian yang dilaksanakan adalah: 
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian     

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kuantitatif yaitu suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 

menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.
33

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen (experimental research). Menurut Yatim Riyanto 

yang dikutip oleh Nurul Zuriyah penelitian eksperiman merupakan 

penelitian yang sistematis, logis, teliti dalam melakukan kontrol 

terhadap kondisi.
34

 Pada pelaksanaan eksperiman, peneliti akan 

memanipulasi satu kelas dengan media visual lectora inspire dalam 

pembelajaran imlā’ manẓuˉr, kemudian peneliti melakukan observasi 

pengaruh yang diakibatkan oleh adanya perlakuan. 

Penelitian juga bermaksud untuk mengumpulkan informasi atau 

data tentang akibat adanya media visual lectora inspire dalam 

pembelajaran imlā’ manẓuˉr. Eksperimen ini juga dilakukan untuk 

mengetes suatu hipotesis yang dilandasi dengan asumsi yang kuat akan 

adanya hubungan sebab akibat antar media visual lectora inspire 

dengan pembelajaran imlā’ manẓuˉr. Setelah diketahui memberikan 

hasil, harapan peneliti kepada guru mata pelajaran imlā’ untuk dapat 

melanjutkan penelitian yang lebih intensif yaitu dalam bentuk 

penelitian tindakan.   
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Eksperimen   X1 O2 

Kontrol O2 

2. Desain Penelitian 

Adapun desain penelitian eksperimen (kerangka pelaksanaan 

eksperimen) yang dipakai adalah control group post-test only design.
35

 

Pola control group post-test only design  

 

 

Keterangan: O2: Post-test. 

 X1: pembelajaran imlā’ manẓur dengan media visual  

        lectora inspire. 

Desain penelitian ini hanya melaksanakan post-test pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pre-test tidak dilakukan 

sebelum pembelajaran imlā’ dimulai karena diyakini kemampuan siswa 

pada tahun ajaran baru masih sama. Pada tahap pelaksanaan, kelompok 

eksperimen menggunakan media visual lectora inspire dalam 

pembelajaran imlā’ manẓuˉr dan kelompok kontrol melaksanakan 

pembelajaran seperti biasa guru mengajar. 

3. Penentuan Sumber Data 

Sumber data adalah dari mana data penelitian itu akan diperoleh 

dan dikumpulkan. Sumber data bisa berupa orang, benda, atau identitas 

                                                           
35

 Zainal, Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode Dan Paradigma Baru, (Yogyakarta: 

Rosyda, 2011), hlm. 78 
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lainnya.
36

 Secara garis besar ada dua teknik penentuan sumber data 

penelitian, yaitu teknik populasi dan sampling.
37

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPIT Baitussalam 

Prambanan Sleman Yogyakarta, yang berjumlah 125 siswa dan terbagi 

dalam lima kelas. Adapun jumlah siswa kelas VII A sebanyak 20 siswa, 

kelas VII B sebanyak 19 siswa, kelas VII C sebanyak 19 siswa, kelas 

VII D sebanyak 29 siswa dan kelas VII E sebanyak 29 siswa. Sampel 

dalam penelitian ini diambil dua kelas dari keseluruhan populasi karena 

besarnya populasi yang akan dijadikan subjek penelitian, sehingga 

penelitian ini disebut penelitian sampel. Adapun teknik penelitian ini 

menggunakan rancangan sampling Nonprobability Sampling berupa 

Purpose Sampling, yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu.
38

 

Sampel diambil secara acak, dalam hal ini yang diacak adalah 

kelasnya. Pengambilan sampel juga berdasarkan pertimbangan dari 

kepala sekolah dan guru mata pelajaran imlā’. Kelas VII D SMPIT 

Baitussalam Prambanan yang berjumlah 29 siswa sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas VII E yang berjumlah 29 siswa sebagai kelompok 

kontrol, dan dari kedua kelompok semuanya perempuan. 

Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah, pimpinan 

pesantren, guru bahasa Arab, karyawan dan siswa kelas VII SMPIT 

                                                           
36
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Baitussalam Prambanan. Adapun objek penelitian ini adalah 

pelaksanaan pembelajaran imlā’ manẓuˉr menggunakan media visual 

lectora inspire. 

4. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMPIT Baitussalam Prambanan 

Yogyakarta semester ganjil tahun ajaran 2013/2014 dan penelitian 

mulai tanggal 20 Juni 2013 sampai dengan 20 Oktober 2013.   

5. Teknik Pengumpulan Data 

a) Tes  

Tes adalah alat untuk mengukur kemampuan belajar 

bahasa.
39

 Tes ini akan digunakan peneliti untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan siswa pada materi imlā’ manẓuˉr yang dipelajari. 

Tes akan dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

siswa pada materi imlā’ yang melaksanakan pembelajaran seperti 

biasa guru mengajar (kelompok kontrol) dan mengetahui 

kemampuan siswa pada materi imlā’ yang melaksanakan 

pembelajaran menggunakan media visual lectora inspire (kelompok 

eksperimen) yaitu dengan bentuk post-test. Jenis tes yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes tulis. Soal yang dibuat peneliti 

diambil dari buku panduan pembelajaran yang digunakan di SMPIT 

Baitussalam Prambanan, Adapun soal tes dibuat oleh peneliti dengan 
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bimbingan dosen dan persetujuan guru mata pelajaran, kemudian  

dilaksanakan dengan metode mengajar imlā’ ujian. 

b) Observasi 

Observasi dan partisipasi pada penelitian eksperimen 

sangatlah penting. Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian.
40

 Pada Prinsipnya observasi adalah merangkumkan, 

mensistematiskan, dan menyederhanakan representasi peristiwa.
41

  

Peneliti memilih metode observasi tidak terstruktur yaitu 

dengan tidak melaporkan sepenuhnya mengenai data sekolah secara 

fisik dan proses pembelajaran imlā’ di kelas, agar peneliti lebih 

bebas dan fleksibel dalam mengamati peristiwa. Metode ini 

digunakan peneliti untuk mengetahui proses belajar mengajar imlā’ 

di kelas serta keadaan sekolah secara fisik. 

c) Dokumentasi 

Dokumen merupakan teknik non tes yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,  

transkrip, buku, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 

sebagainya.
42

  

Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh 

data mengenai profil sekolah, struktur organisasi, keadaan guru, 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…..., hlm.158 
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keadaan karyawan, keadaan siswa, sarana prasarana yang ada 

disekolah ekstra kurikuler dan prestasi-prestasi siswa. 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data 

agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 

cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Untuk 

mendapatkan data, peneliti menggunakan instrumen penelitian 

berupa tes (butir soal). Data merupakan penggambaran variabel yang 

diteliti, dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Maka dari 

itu, benar tidaknya data tergantung dari baik tidaknya instrumen 

pengumpulan data.  

Instrumen yang baik harus memenuhi dua syarat yaitu valid 

dan reliabel.
43

 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan 

tingkat-tingkat kesahihan suatu instrumen.
44

  

a) Uji validitas 

Pada uji validitas, metode yang dilakukan adalah dengan 

mengukur korelasi antara butir-butir soal dengan skor soal secara 

keseluruhan. Untuk mempermudah uji validitas, peneliti 

menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows. Rumusnya: klik 

analyze => correlate => bivariate. Kriteria pengambilan 

keputusannya jika hasil ≥ 0,371 maka butir data tersebut valid dan 

jika hasil < 0,371 maka butir data tidak valid.
45

  

                                                           
43

 Ibid, hlm. 211 
  

45
 Jonatan, Sarwono, Statistik Itu Mudah: Panduan Lengkap Untuk Belajar Konputasi 

Statistik Menggunakan SPSS 16, (Yogyakarta: Andi Offset, 2009 ), hlm. 64-68 
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Sebelum soal diujikan, penulis melakukan uji coba pada kelas 

VII B dan kelas VII C untuk membuktikan kevalidan soal. 

b) Uji reliabelitas  

Uji reliabelitas menunjuk pada tingkat keadaan sesuatu. 

Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.
46

 .Untuk 

memperoleh indeks reliabelitas soal, peneliti menggunakan jasa 

SPSS 16.0 for windows. Rumusnya: klik analyze => scale => 

reliability analysis. Kriteria pengambilan keputusannya jika hasil ≥ 

0,60 maka hasil dianggap reliabel. Uji reliabel yang digunakan 

adalah One shot. Pada teknik ini pengukuran dilakukan hanya pada 

satu waktu, kemudian dilakukan perbandingan dengan pertanyaan 

yang lain atau dengan pengukuran korelasi antar jawaban. Pada 

program SPSS, metode ini dilakukan dengan Cronbach Alpha 

dimana suatu kuesioner dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha 

lebih besar dari 0,60 

Uji normalitas digunakan peneliti untuk memeriksa apakah 

data sampel pembelajaran imlā’ yang berasal dari populasi 

berdistribusi normal atau sebaliknya. Peneliti menggunakan uji 

Kolmogorof-Smirnof, dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. 

Rumusnya yaitu: klik analyz => non-parametric test => 1. Simple 

K.S.
47

 Dengan kriteria pengambilan keputusan: jika nilai Sig > 0,05 

                                                           
46

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,..........hlm.178 
47

 Cornelius Trihendradi, Step by Step SPSS 16 Analisi Data Statistik (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2009 ), hlm. 243-247 
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maka data berdistribusi normal, dan jika nilai Sig < 0,05 maka data 

berdistribusi tidak normal.   

 

6. Analisis Data 

Setelah data diuji dengan uji normalitas, kemudian terbukti 

berdistribusi normal, kemudian menganalisis dan mengintrepretasikan 

data yang diperoleh dari sampel.  

Dari nilai tes observasi yang diperoleh dari hasil perhitungan, 

selanjutnya diintrepretasikan menggunakan tabel nilai “t”.Kriterianya, 

jika tes observasi sama dengan atau lebih besar dari harga kritik “t” yang 

tercantum dalam tabel (diberi lambang tt) atau (Sig) < 0.05 maka tidak 

ada perbedaan dari kedua kelompok dan jika tes observasi sama dengan 

atau lebih kecil dari pada harga kritik “t” yang tercantum dalam tabel 

(diberi lambang tt) atau (Sig) > 0.05  maka terdapat perbedaan yang 

signifikan diantara dua kelompok.
48

 

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis t test untuk 

sampel berpasangan dengan bantuan SPSS 16 for windows. Uji tes untuk 

membandingkan nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Dengan begitu peneliti dapat mengetahui apakah ada 

perbedaan yang signifikan pada kemampuan imlā’ siswa, karena 

disebabkan oleh media visual lectora inspire atau sekedar kebetulan 

belaka.  

                                                           
48

 Hartono, Analisis Data  Statistik dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

hlm. 146 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan peneliti untuk memberikan 

gambaran pembahasan yang sistematis. Adapun sistematika bagian inti terbagi 

menjadi empat bab: 

Bab pertama: pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan 

teori, hipotesis penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua: menjelaskan tentang gambaran umum SMP IT Baitussalam 

Prambanan Yogyakarta. Bab ini memuat tentang letak geografis, sejarah 

singkat berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan 

dan siswa, keadaan sarana dan prasarana, ekstra kurikuler serta prestasi-

prestasi. 

Bab ketiga: membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan, 

meliputi deskripsi data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

persiapan sebelum pelaksanaan eksperimen, pelaksanaan eksperimen dengan 

media visual analisi data dan pembahasan eksperimentasi menggunakan media 

visual lectora inspire dalam pembelajaran imlā’ manẓuˉr 

Bab keempat: penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup. 

Bagian akhir daftar pustaka, lampiran-lampiran yang penting dan kurikulum 

vitae sebagai syarat keabsahan dan kelengkapan skripsi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan deskripsi data dan hasil penelitiaan eksperimen, 

peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah mengajar imlā’ manẓur dengan media visual lectora 

inspire sebagai berikut: 

a. Pendahuluan yang sesuai dengan bahan pelajaran.  

b. Memperlihatkan bahan imlā’ dengan media visual lecora inspire  

c. Guru membaca bahan imlā’ sebagai contoh.  

d. Kemudian disuruh seorang atau beberapa siswa untuk membacanya.  

e. Bersoal jawab dengan siswa untuk memahami bahan imlā’. 

f. Menyuruh siswa untuk mengeja kata-kata yang sukar. 

g. Guru menutup bahan imlā’ yang telah diperlihatkan.  

h. Kemudian guru membacakan imlā’:  

1) Dibacakan imlā’  itu sebagian demi sebagian. 

2) Dibacakan imlā’ itu hanya sekali saja, supaya siswa dapat 

mendengarkan dengan baik.  

3) Guru membacakan pula tanda-tanda baca. 

4) Guru menjaga siswa supaya duduk dengan baik. 

i. Kemudian guru membaca bahan imlā’ sekali lagi, supaya siswa 

dapat memperbaiki kalau ada kesalahannya.  
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j. Mengumpulkan buku tulis siswa dengan cara teratur dan tenang. 

k. Guru menyuruh siswa-siswa bertukar buku dengan temannya secara 

teratur, lalu tiap-tiap siswa membetulkan kesalahan temannya, 

dengan melihat contoh di papan tulis dan dengan melihat media 

visual lectora inspire. 

2. Perbedaan yang tidak signifikan antara hasil belajar imlā’ manẓur siswa 

dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini diambil dari nilai 

rata-rata post test kelas eksperimen sebesar 75.72, sedangkan kelas 

kontrol sebesar 73,79. Penulis dapat menyimpulkan bahwa media visual 

lectora inspire belum dapat dijadikan solusi alternatif yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar bahasa Arab khususnya materi imlā’ manẓur 

pada siswa kelas VII SMPIT Baitussalam Prambanan Sleman 

Yogyakarta. 

B. Saran–saran 

1. Bagi peneliti 

a. Penelitian ini dapat dijadikan barometer untuk penelitian selanjutnya 

dengan mengembangkan media-media yang ada. Sehingga penelitian 

tersebut dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

pembelajaran bahasa Arab khususnya dimasa imlā’ yang akan 

datang.  

b. Penggunaan berbagai media yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran imlā’ secara menyeluruh dapat ditingkatkan lagi 

sehingga mendapatkan hasil yang optimal. 



 

87 
 

c. Melakukan berbagai penelitian dalam bidang pendidikan demi 

mencapai kemajuan dalam dunia pendidikan 

2. Bagi guru dan sekolah 

a. Menerapkan media kreatif dan berfariasi khususnya pembelajaran 

imlā’. 

b. Mampu menciptakan komunikasi yang efektif antara guru dan siswa, 

dengan tujuan agar dapat meningkatkan semangat selama proses 

pembelajaran. 

c. Mengimplemantasikan kegiatan pembelajaran sejenis dengan subjek 

dan objek penelitian serta jenjang pendidikan yang berbeda. 

d. Fungsi guru sebagai mediator, motivator, dan fasilitator sangat 

mempengaruhi proses pembelajaran dengan media visual. Alangkah 

baiknya jika fungsi-fungsi tersebut lebih dimaksimalkan sehingga 

pembelajaran dapat mencapai target atau jauh lebih baik dari yang 

sudah ditetapkan. 

e. Jika imlā’ dengan cara menuliskan pada media atau papan tulis, 

maka tulisan hendaknya rapi dan terang, yang dapat dibaca oleh 

semua peserta  didik, kalau imlā’ dilakukan dengan cara guru 

membacakan, maka hendaknya bacaan imlā' dibacakan dengan suara 

yang lantang (terang), jangan terlalu lembek sehingga tidak diengar 

murid yang duduk di belakang. Jadi bacakanlah acara pelajaran imlā’ 

tersebut dengan tenang tidak tergesa-gesa. 
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f. Mulailah acara imlā’ jika siswa telah dalam keadaan siap, 

bacakanlah secara terang dan pelan. 

g. Adakanlah soal jawab dan diskusi mengenai materi imlā’ tersebut 

kepada siswa dan mejelaskan maksud dari padanya. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji syukur bagi Allah SWT yang telah 

memberi segala kesehatan, kekuatan, petunjuk dan kemudahan sehingga 

skripsi ini dapat diselesaikan walaupun dalam bentuk yang sederhana dan 

jauh dari kesempurnaan sebagai suatu karya ilmiah. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak khususnya pembaca, 

guna menjadi bahan pertimbangan bagi penentuan langkah dalam penulisan 

selanjutnya. Penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telah membantu penulis 

sehingga selesailah penulisan skripsi ini.  

Besar harapan peneliti terhadap kemanfaatan dari karya yang telah 

peneliti selesaikan ini, khususnya bagi peneliti dan bagi semua pihak yang 

selalu berusaha untuk memajukan dunia pendidikan. Semoga pendidikan di 

negara kita semakin berkualitas dan dapat dinikmati oleh semua lapisan 

masyarakat di Indonesia. Amin Ya Rabbal 'alamin. 

Hormat Penulis 

 

Istiqomah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SMPIT Baitussalam  

Mata Pelajaran  : Imlā’ 

Kelas / Semester  : VII / Gasal 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi  

 Menulis 

1. Menulis dikte (imlā’) tentang النكرة 

B. Kompetensi Dasar  

2. Menulis kata dengan huruf, ejaan sesuai kaidah bahasa Arab dengan benar 

tentang النكرة 

C. Indikator Pembelajaran 

1. Peserta didik mengenal النكرة sesuai cara pembentukan/ menulisnya 

2. Peserta didik dapat memberi tanda baca pada huruf hijaiyyah dengan tepat 

3. Peserta didik dapat menulis kata dengan huruf dan tanda baca yang benar 

dan tepat. 

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan demonstrasi dan media visual lectora inspire peserta didik dapat 

menulis huruf hijaiyyah bersambung dengan benar dan baik. 

E. Karakter peserta didik yang diharapkan 

 Tanggung jawab, dapat dipercaya, perhatian, tekun, berani, peduli, jujur 
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D.  Materi Pembelajaran 

 النكرج

 مَكْتَةٌ، مَقْعَدٌ، دَفْتَرٌ، قَلَمٌ، لَوْحٌ -1

 وَلَدٌ، طِفْلٌ، رَجُلٌ، مُدَرِسٌ، مُعَلِمٌ، أَبٌ، أَخٌ، عَمٌ. -2

 ، حَامِلٌ، سِلَاحٌ، دِثَارٌ.كِتَابٌ، تَابٌ، جِدَارٌ، فِرْجَارٌ -3

 مِسْطَرَجٌ، مَدْرَسَحٌ، مِقْلَمَحٌ، مَقْثَرَجٌ، مِرْسَمَحُ، مَحْفَظَحٌ. -4

 جَدَجٌ، عَمَحٌ، مُعَلِمَحٌ، مُدَرِسَحٌ، مُسْلِمَحٌ، مُشْرِكَحٌ، أُمٌّ، تِنْتٌ، أُذْتٌ. -5

 سَاعَحٌ، قَاعَحٌ، مِمْحَاجٌ، طَلَاسَحٌ، ، ذِزَانَحٌ. -6

E. Metode dan Strategi Pembalajaran  

 Metode : PAIKEM 

 Strategi : Mulitmedia, Lectora Inspire, dan Demonstrasi 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

 Kegiatan Awal (5 menit) 

1. Memulai dengan salam, menyapa peserta didik dan berdo’a 

2. Apersepsi, (menanyakan materi pelajaran yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya untuk menghubungkan dengan materi yang akan 

dipelajari) 

3. Memotivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran peserta 

didik untuk menguasai materi. 

4. Peserta didik menulis kata-kata tentang النكرة yang telah mereka kenal 

5. Guru mengenalkan bahan ajar kepada peserta didik mengenai bentuk 

tulisan tentang النكرة. 
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Kegiatan Inti (30 menit) 

 Eksplorasi  

1. Memperlihatkan bahan imlā’ dengan media visual lecora inspire  

2. Guru membaca bahan imlā’ sebagai contoh.  

3. Kemudian disuruh seorang siswa untuk membacanya. 

 Elaborasi  

1. Bersoal jawab dengan siswa untuk memahami bahan imlā’. 

2. Menyuruh siswa untuk mengeja kata-kata yang sukar. 

3. Guru menutup bahan imlā’ yang telah diperlihatkan.  

4. Kemudian guru membacakan imlā’:  

a. Dibacakan imlā’ itu sebagian demi sebagian. 

b. Dibacakan imlā’ itu hanya sekali saja, supaya siswa dapat 

mendengarkan dengan baik.  

c. Guru membacakan pula tanda-tanda baca. 

d. Guru menjaga siswa supaya duduk dengan baik. 

5. Kemudian guru membaca bahan imlā’ sekali lagi, supaya siswa dapat 

memperbaiki kalau ada kesalahannya. 

 Konfirmasi  

1. Guru menyuruh siswa-siswa bertukar buku dengan temannya secara 

teratur, lalu tiap-tiap siswa membetulkan kesalahan temannya, dengan 

melihat contoh di papan tulis dan dengan media visual lectora inspire. 

2. Mengumpulkan buku tulis siswa dengan cara teratur dan tenang. 

3. Guru bertanya jawab tentang mana yang masih sulit dalam menuliskannya. 
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4. Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan. 

 Kegiatan Akhir (5 menit) 

1. Peserta didik diminta untuk tetap berlatih menulis. 

2. Hasil peserta didik menjadi acuan tugas dirumah. 

3. Mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah dan salam. 

F. Media Pembelajaran 

1. Papan Tulis dan Spidol 

2. Lectora Inspire 

3. Laptop dan LCD 

G. Sumber Belajar: 

1. Buku materi ajar imlā’ kelas VII 

2. Buku Durusullugoh  

3. Pengalaman guru  

4. Lingkungan sekitar 

H. Penilaian (Tes tulis) 

Tulislah kalimat berikut dengan benar! 

 مَكْتَةٌ، مَقْعَدٌ، دَفْتَرٌ، جِدَارٌ، حَامِلٌ، سِلَاحٌ، دِثَارٌ. أَبٌ، أَخٌ، قَلَمٌ،

 .مَدْرَسَحٌ، مِقْلَمَحٌ، مَحْفَظَحٌ، عَمَحٌ، مُسْلِمَحٌ، مُشْرِكَحٌ، أُمٌّ، تِنْتٌ، سَاعَحٌ، قَاعَحٌ

 

Mengetahui                                                         Yogyakarta, 29 Agustus 2013 

Guru imlā’                                                                     Mahasiswa Praktikan 

 

Salsabila                                                                         Istiqomah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SMPIT Baitussalam  

Mata Pelajaran  : Imlā’ 

Kelas / Semester  : VII / Gasal 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 

I. Standar Kompetensi  

 Menulis 

3. Menulis dikte (imlā’) tentang المعرفة 

J. Kompetensi Dasar  

4. Menulis kata, frasa, dan kalimat dengan huruf, ejaan sesuai kaidah bahasa 

Arab dengan benar tentang المعرفة 

K. Indikator Pembelajaran 

4. Peserta didik mengenal المعرفة sesuai cara pembentukan/ menulisnya 

5. Peserta didik dapat memberi tanda baca pada huruf hijaiyyah dengan tepat 

6. Peserta didik dapat menulis kata dengan huruf dan tanda baca yang benar 

dan tepat. 

L. Tujuan Pembelajaran  

2. Dengan demonstrasi dan media visual lectora inspire peserta didik dapat 

menulis huruf hijaiyyah bersambung dengan benar dan baik. 

M. Karakter peserta didik yang diharapkan 

 Tanggung jawab, dapat dipercaya, perhatian, tekun, berani, peduli, jujur 
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D.  Materi Pembelajaran 

 المعرفح

 سِيُّ، الفِرْجَارُ، الكَثِيْرُ، المَحْفَظَحُ، المَدْرَسَحُ، المَدِيْنَحُ، المُسْلِمُ.الكُرْ -1

 المِنْضَدَجُ ، الغُرْفَحُ القُطْنُ ، ,الحَجَرُ ،  , الأستاذجالمَدِيْنَحُ, المَطْثَدُ -2

 حُ، السَفِيْنَحُ.اللَوْحُ، الرَجُلُ، السِلَاحُ، الصَغِيْرُ، الشِرْكَحُ، الرِيَاضَحُ، الطَلَاسَ -3

 الشَجَرُ ، الصُنْدُوْقُ.الصُوْرَجُ , السَاحَحُ ،  ،بُ الدَرَاجَحُ ، الشَرَا -4

E. Metode dan Strategi Pembalajaran  

 Metode : PAIKEM 

 Strategi : Mulitmedia, Lectora Inspire, dan Demonstrasi 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

 Kegiatan Awal (5 menit) 

6. Memulai dengan salam, menyapa peserta didik dan berdo’a 

7. Apersepsi, (menanyakan materi pelajaran yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya untuk menghubungkan dengan materi yang akan 

dipelajari) 

8. Memotivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran peserta 

didik untuk menguasai materi. 

9. Peserta didik menulis kata-kata tentang المعرفة yang telah mereka kenal 

10.Guru mengenalkan bahan ajar kepada peserta didik mengenai bentuk 

tulisan tentang المعرفة. 

Kegiatan Inti (30 menit) 

 Eksplorasi  

4. Memperlihatkan bahan imlā’ dengan media visual lecora inspire  
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5. Guru membaca bahan imlā’ sebagai contoh.  

6. Kemudian disuruh seorang siswa untuk membacanya. 

 Elaborasi  

6. Bersoal jawab dengan siswa untuk memahami bahan imlā’. 

7. Menyuruh siswa untuk mengeja kata-kata yang sukar. 

8. Guru menutup bahan imlā’ yang telah diperlihatkan.  

9. Kemudian guru membacakan imlā’:  

e. Dibacakan iml imlā’ sebagian demi sebagian. 

f. Dibacakan imlā’ hanya sekali saja, supaya siswa dapat mendengarkan 

dengan baik.  

g. Guru membacakan pula tanda-tanda baca. 

h. Guru menjaga siswa supaya duduk dengan baik. 

10. Kemudian guru membaca bahan imlā’ sekali lagi, supaya siswa dapat 

memperbaiki kalau ada kesalahannya. 

 Konfirmasi  

5. Guru menyuruh siswa-siswa bertukar buku dengan temannya secara 

teratur, lalu tiap-tiap siswa membetulkan kesalahan temannya, dengan 

melihat contoh di papan tulis dan dengan media visual lectora inspire. 

6. Mengumpulkan buku tulis siswa dengan cara teratur dan tenang. 

7. Guru bertanya jawab tentang mana yang masih sulit dalam menuliskannya. 

8. Guru bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan. 

 Kegiatan Akhir (5 menit) 

1. Peserta didik diminta untuk tetap berlatih menulis. 
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2. Hasil peserta didik menjadi acuan tugas dirumah. 

3. Mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah dan salam. 

G. Media Pembelajaran 

4. Papan Tulis 

5. Spidol 

6. Lectora Inspire 

7. Laptop dan LCD 

H. Sumber Belajar: 

5. Buku materi ajar imlā’ kelas VII 

6. Buku Durusullugoh  

7. Pengalaman guru  

8. Lingkungan sekitar 

I. Penilaian (Tes tulis) 

Tulislah kalimat berikut dengan benar! 

 

 ، السَفِيْنَحُ.يْرُ، الشِرْكَحُ، الرِيَاضَحُاللَوْحُ، الرَجُلُ، السِلَاحُ، الصَغِ ،الكَثِيْرُ، المَحْفَظَحُالكُرْسِيُّ، 

 السَاحَحُ ، الصُوْرَجُ. ،   القُطْنُ ،, الحَجَرُ  ، الشَرَابُ، الدَرَاجَحُ دُ ، المَدِيْنَحُ المَطْثَ 

 

Mengetahui                                                          Yogyakarta, 29 Agustus 2013 

Guru Imlā’                                                                      Mahasiswa Praktikan 

 

Salsabila  Istiqomah 
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KISI-KISI SOAL  POST-TEST  

Kompetensi Dasar Indikator Keterangan 

1. Menulis kata dengan 

huruf ejaan sesuai kaidah 

bahasa Arab dengan 

benar tentang النكرة  

 

 

 

 

 

 

 

a. Peserta didik mengenal 

 sesuai cara النكررررررررة

pembentukan/ menulisnya 

b. Peserta didik dapat 

memberi tanda baca pada 

huruf hijaiyyah dengan 

tepat 

c. Peserta didik dapat 

menulis kata dengan 

huruf dan tanda baca 

yang benar dan tepat. 

1, 2, 3, 4, 

5,6,7,8,9,10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menulis kata dengan 

huruf ejaan sesuai kaidah 

bahasa Arab dengan 

benar tentang المعرفة 

a. Peserta didik mengenal 

 sesuai cara المعرفررررررة

pembentukan/ menulisnya 

b. Peserta didik dapat 

memberi tanda baca pada 

huruf hijaiyyah dengan 

tepat 

Peserta didik dapat 

menulis kata dengan 

11,12,13,14,15, 

16,17,18,19,20. 
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huruf dan tanda baca 

yang benar dan tepat. 
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SOAL POST-TEST 

Nama  : 

Kelas  : 

No Absen : 

Tulislah kata-kata berikut ini dengan tepat! 

  

 قَلَمٌ .1

 حَامِل .2

 جِدَارٌ .3

  قَاعَحٌ .4

 مَدْرَسَحٌ .5

  مُشْرِكَحٌ .6

  الحَجَرُ  .7

  لقُطْنُ ا .8

  المَطْثَدُ .9

  . المِقْلَمَحٌ .11
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HASIL NORMALITAS KELAS VII TAHUN AJARAN 2013/2014 

 

Case Processing Summary
a
 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

klsA  20 45.5% 24 54.5% 44 100.0% 

klsB  19 43.2% 25 56.8% 44 100.0% 

klsC  19 43.2% 25 56.8% 44 100.0% 

klsD  29 65.9% 15 34.1% 44 100.0% 

klsE  29 65.9% 15 34.1% 44 100.0% 

a. Limited to first 100 cases.    

 

Case Summaries
a
 

  klsA klsB klsC klsD klsE 

1 88 86 86 89 86 

2 88 84 84 84 84 

3 86 84 83 82 84 

4 82 80 82 81 82 

5 81 79 79 81 80 

6 80 77 79 81 80 

7 73 77 78 79 79 

8 72 76 77 79 79 

9 72 74 75 78 78 

10 72 74 72 77 78 

11 71 71 70 77 78 

12 71 70 69 76 78 

13 72 70 69 75 77 

14 71 69 69 75 76 

15 71 69 67 75 76 

16 68 67 67 74 75 

17 67 67 65 74 73 

18 65 64 64 73 73 

19 65 64 62 73 72 
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20 65 . . 72 71 

21 . . . 71 71 

22 . . . 71 69 

23 . . . 68 67 

24 . . . 67 66 

25 . . . 66 66 

 

26 
. . . 66 65 

27 . . . 65 64 

28 . . . 64 64 

29 . . . 64 62 

Total N 20 19 19 29 29 

Mean 74.00 73.79 73.53 74.38 74.24 

Median 72.00 74.00 72.00 75.00 76.00 

Sum 1480 1402 1397 2157 2153 

Minimum 65 64 62 64 62 

Maximum 88 86 86 89 86 

Range 23 22 24 25 24 

Std. Deviation 7.490 6.730 7.374 6.383 6.712 

Variance 56.105 45.287 54.374 40.744 45.047 

a. Limited to first 100 cases.     

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  KlsA klsB klsC klsD klsE 

N 20 19 19 29 29 

Normal Parameters
a
 Mean 74.00 73.79 73.53 74.38 74.24 

Std. Deviation 7.490 6.730 7.374 6.383 6.712 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .155 .134 .157 .083 .126 

Positive .155 .134 .157 .083 .101 

Negative -.115 -.093 -.102 -.070 -.126 

Kolmogorov-Smirnov Z .442 .586 .686 .447 .679 

Asymp. Sig. (2-tailed) .948 .882 .734 .988 .746 

a. Test distribution is Normal.      
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

klsA .163 19 . 200
*
 .974 19 .117 

klsB .134 19 .200
*
 .951 19 .407 

klsC .157 19 .200
*
 .945 19 .330 

klsD .135 19 .200
*
 .920 19 .111 

klsE .120 19 .200
*
 .964 19 .648 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

OUT PUT UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS  

OUTPUT NILAI KELAS VII B 

Case Summaries
a 

  Soal/ 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

Siswa 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 

2 1 5 5 1 1 1 1 5 1 1 

3 1 5 1 1 1 1 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 

6 5 1 5 5 5 5 1 1 1 1 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

9 5 5 5 5 1 1 5 1 1 1 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 

11 1 5 1 1 1 1 5 5 5 5 

12 5 5 5 1 1 1 5 1 1 1 

13 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 

14 5 5 5 5 1 1 5 1 1 1 

15 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 
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16 1 5 1 5 5 5 5 5 5 5 

17 5 5 5 1 1 1 5 1 5 5 

18 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 

19 5 5 5 5 1 1 5 1 5 5 

Total N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

a. Limited to first 100 cases.         

 

  
Soal/ 

Q11 
Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 Nilai 

Siswa 1 5 5 5 1 5 5 5 1 1 1 80 

2 1 1 5 5 1 5 1 5 5 1 52 

3 5 5 1 5 1 1 5 5 1 1 64 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 92 

6 1 1 1 5 1 5 1 1 5 5 56 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

8 5 5 5 5 1 5 1 1 1 1 80 

9 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 72 

10 5 1 1 5 5 5 1 1 1 5 72 

11 5 1 1 1 5 5 1 1 1 1 52 

12 1 1 5 1 5 5 1 1 5 5 56 

13 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 92 

14 1 1 5 5 5 5 5 1 5 5 68 

15 5 5 5 1 1 1 5 5 1 1 64 

16 5 5 5 1 5 1 5 5 1 5 80 

17 5 1 5 5 5 5 1 1 5 5 72 

18 5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 88 

19 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 80 

Total 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19  19 

a. Limited to first 100 cases. 

 

Frequencies 

 

N Valid 19 



106 
 

Missing 0 

Mean 74.74 

Minimum 52 

Maximum 100 

Percentiles 25 64.00 

50 72.00 

75 88.00 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Validitas 

 

  Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

Q1 

Pearson 

Correlation 
1 .184 

.864
*

*
 

.535
*
 .217 .151 .069 

-

.510
*
 

-.149 
-

.149 

Sig. (2-tailed)  .450 .000 .018 .373 .537 .779 .026 .543 .543 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q2 

Pearson 

Correlation 
.184 1 .244 .094 -.293 -.325 .322 .055 .136 .136 

Sig. (2-tailed) .450  .315 .703 .224 .174 .179 .824 .579 .579 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q3 

Pearson 

Correlation 
.864

**
 .244 1 .408 .083 .027 -.224 -.440 -.351 

-

.351 

Sig. (2-tailed) .000 .315  .082 .737 .912 .357 .059 .141 .141 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q4 

Pearson 

Correlation 
.535

*
 .094 .408 1 .454 .368 -.031 -.209 -.049 

-

.049 

Sig. (2-tailed) .018 .703 .082  .051 .121 .898 .390 .841 .841 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q5 
Pearson 

Correlation 
.217 -.293 .083 .454 1 .899

**
 -.077 .352 .338 .338 
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Sig. (2-tailed) .373 .224 .737 .051  .000 .754 .139 .157 .157 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q6 

Pearson 

Correlation 
.151 -.325 .027 .368 .899

**
 1 -.122 .258 .263 .263 

Sig. (2-tailed) .537 .174 .912 .121 .000  .620 .285 .277 .277 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q7 

Pearson 

Correlation 
.069 .322 -.224 -.031 -.077 -.122 1 .215 .327 .327 

Sig. (2-tailed) .779 .179 .357 .898 .754 .620  .376 .172 .172 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q8 

Pearson 

Correlation 
-.510

*
 .055 -.440 -.209 .352 .258 .215 1 .338 .338 

Sig. (2-tailed) .026 .824 .059 .390 .139 .285 .376  .157 .157 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q9 

Pearson 

Correlation 
-.149 .136 -.351 -.049 .338 .263 .327 .338 1 

1.00

0
**

 

Sig. (2-tailed) .543 .579 .141 .841 .157 .277 .172 .157  .000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q10 

Pearson 

Correlation 
-.149 .136 -.351 -.049 .338 .263 .327 .338 

1.000
**

 
1 

Sig. (2-tailed) .543 .579 .141 .841 .157 .277 .172 .157 .000  

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q11 

Pearson 

Correlation 
-.015 .244 -.267 .141 .344 .286 .484

*
 .344 

.760
*

*
 

.760
**

 

Sig. (2-tailed) .950 .315 .270 .565 .149 .236 .036 .149 .000 .000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q12 

Pearson 

Correlation 
-.088 .018 -.231 .150 .685

**
 .578

**
 .167 .472

*
 

.716
*

*
 

.716
**

 

Sig. (2-tailed) .720 .941 .341 .541 .001 .010 .493 .041 .001 .001 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q13 

Pearson 

Correlation 
.278 .244 .367 .141 .083 .027 .130 -.179 .205 .205 

Sig. (2-tailed) .250 .315 .123 .565 .737 .912 .595 .464 .401 .401 



108 
 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q14 

Pearson 

Correlation 
.457

*
 .184 .571

*
 .535

*
 -.025 -.088 -.259 -.268 -.149 

-

.149 

Sig. (2-tailed) .049 .450 .011 .018 .918 .720 .285 .268 .543 .543 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q15 

Pearson 

Correlation 
.365 .505

*
 .205 .185 -.121 -.191 .327 -.121 .026 .026 

Sig. (2-tailed) .124 .027 .401 .448 .623 .434 .172 .623 .917 .917 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q16 

Pearson 

Correlation 
.571

*
 .244 

.683
*

*
 

.141 -.179 .027 -.224 -.440 -.351 
-

.351 

Sig. (2-tailed) .011 .315 .001 .565 .464 .912 .357 .059 .141 .141 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q17 

Pearson 

Correlation 
.039 .094 -.127 .321 .233 .150 .268 .012 .420 .420 

Sig. (2-tailed) .874 .703 .605 .180 .338 .541 .268 .962 .073 .073 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q18 

Pearson 

Correlation 
-.391 -.018 -.286 .069 .382 .267 -.167 .382 .418 .418 

Sig. (2-tailed) .098 .941 .236 .779 .106 .270 .493 .106 .075 .075 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q19 

Pearson 

Correlation 
.535

*
 .094 

.676
*

*
 

.321 -.209 -.288 -.331 

-

.651
*

*
 

-.284 
-

.284 

Sig. (2-tailed) .018 .703 .001 .180 .390 .233 .167 .003 .238 .238 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q20 

Pearson 

Correlation 
.535

*
 .094 .408 .548

*
 .012 .150 -.031 

-

.651
*

*
 

-.284 
-

.284 

Sig. (2-tailed) .018 .703 .082 .015 .962 .541 .898 .003 .238 .238 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Nilai 

Pearson 

Correlation 
.496

*
 .576

*
 .338 

.611
*

*
 

.588
**

 .487
*
 .235 .071 .552

*
 

.552
*
 

Sig. (2-tailed) .031 .010 .156 .005 .008 .034 .332 .773 .014 .014 
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N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

*. Correlation is significant at the 

0.05 level (2-tailed). 
        

**. Correlation is significant at the 

0.01 level (2-tailed). 
        

 

 

  Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 

Q1 

Pearson 

Correlation 
-.015 -.088 .278 .457

*
 .365 .571

*
 .039 -.391 .535

*
 

.535
*
 

Sig. (2-tailed) .950 .720 .250 .049 .124 .011 .874 .098 .018 .018 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q2 

Pearson 

Correlation 
.244 .018 .244 .184 .505

*
 .244 .094 -.018 .094 .094 

Sig. (2-tailed) .315 .941 .315 .450 .027 .315 .703 .941 .703 .703 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q3 

Pearson 

Correlation 
-.267 -.231 .367 .571

*
 .205 .683

**
 -.127 -.286 

.676
*

*
 

.408 

Sig. (2-tailed) .270 .341 .123 .011 .401 .001 .605 .236 .001 .082 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q4 

Pearson 

Correlation 
.141 .150 .141 .535

*
 .185 .141 .321 .069 .321 

.548
*
 

Sig. (2-tailed) .565 .541 .565 .018 .448 .565 .180 .779 .180 .015 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q5 

Pearson 

Correlation 
.344 .685

**
 .083 -.025 -.121 -.179 .233 .382 -.209 .012 

Sig. (2-tailed) .149 .001 .737 .918 .623 .464 .338 .106 .390 .962 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q6 

Pearson 

Correlation 
.286 .578

**
 .027 -.088 -.191 .027 .150 .267 -.288 .150 

Sig. (2-tailed) .236 .010 .912 .720 .434 .912 .541 .270 .233 .541 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q7 
Pearson 

Correlation 
.484

*
 .167 .130 -.259 .327 -.224 .268 -.167 -.331 

-

.031 
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Sig. (2-tailed) .036 .493 .595 .285 .172 .357 .268 .493 .167 .898 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q8 

Pearson 

Correlation 
.344 .472

*
 -.179 -.268 -.121 -.440 .012 .382 

-

.651
*

*
 

-

.651
**

 

Sig. (2-tailed) .149 .041 .464 .268 .623 .059 .962 .106 .003 .003 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q9 

Pearson 

Correlation 
.760

**
 .716

**
 .205 -.149 .026 -.351 .420 .418 -.284 

-

.284 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .401 .543 .917 .141 .073 .075 .238 .238 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q10 

Pearson 

Correlation 
.760

**
 .716

**
 .205 -.149 .026 -.351 .420 .418 -.284 

-

.284 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .401 .543 .917 .141 .073 .075 .238 .238 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q11 

Pearson 

Correlation 
1 .544

*
 .050 -.015 .205 -.267 .408 .231 -.394 

-

.127 

Sig. (2-tailed)  .016 .839 .950 .401 .270 .082 .341 .095 .605 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q12 

Pearson 

Correlation 
.544

*
 1 .286 -.088 -.191 -.490

*
 .587

**
 

.689
*

*
 

-.288 
-

.288 

Sig. (2-tailed) .016  .236 .720 .434 .033 .008 .001 .233 .233 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q13 

Pearson 

Correlation 
.050 .286 1 -.015 .205 .050 .408 .231 .408 .141 

Sig. (2-tailed) .839 .236  .950 .401 .839 .082 .341 .082 .565 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q14 

Pearson 

Correlation 
-.015 -.088 -.015 1 -.149 .278 .039 .088 .535

*
 .287 

Sig. (2-tailed) .950 .720 .950  .543 .250 .874 .720 .018 .234 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q15 
Pearson 

Correlation 
.205 -.191 .205 -.149 1 .205 .185 -.263 .185 .420 
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Sig. (2-tailed) .401 .434 .401 .543  .401 .448 .277 .448 .073 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q16 

Pearson 

Correlation 
-.267 -.490

*
 .050 .278 .205 1 -.394 

-

.544
*
 

.408 .408 

Sig. (2-tailed) .270 .033 .839 .250 .401  .095 .016 .082 .082 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q17 

Pearson 

Correlation 
.408 .587

**
 .408 .039 .185 -.394 1 .506

*
 .095 .095 

Sig. (2-tailed) .082 .008 .082 .874 .448 .095  .027 .698 .698 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q18 

Pearson 

Correlation 
.231 .689

**
 .231 .088 -.263 -.544

*
 .506

*
 1 .069 

-

.150 

Sig. (2-tailed) .341 .001 .341 .720 .277 .016 .027  .779 .541 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q19 

Pearson 

Correlation 
-.394 -.288 .408 .535

*
 .185 .408 .095 .069 1 

.548
*
 

Sig. (2-tailed) .095 .233 .082 .018 .448 .082 .698 .779  .015 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q20 

Pearson 

Correlation 
-.127 -.288 .141 .287 .420 .408 .095 -.150 .548

*
 1 

Sig. (2-tailed) .605 .233 .565 .234 .073 .082 .698 .541 .015  

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Nilai 

Pearson 

Correlation 
.582** .657** .477* .335 .308 .026 .611** .421 .229 .317 

Sig. (2-tailed) .009 .002 .039 .160 .199 .917 .005 .072 .346 .186 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

*. Correlation is significant at the 

0.05 level (2-tailed). 
        

**. Correlation is significant at the 

0.01 level (2-tailed). 
        

 

 

Case Processing Summary 

  N % 
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Cases 

Valid 19 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 19 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.713 19 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

Soal Ke N Percent N Percent N Percent 

Q1 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q2 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q3 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q4 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q5 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q6 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q7 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q8 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q9 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q10 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q11 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q12 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q13 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q14 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q15 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q16 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q17 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 
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Q18 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q19 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q20 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Nilai 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

 

 

 

 

OUTPUT NILAI KELAS VII C 

 

Case Summaries
a 

  Soal/ 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

       Siswa 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 

2 1 5 5 1 1 5 1 5 1 1 

3 1 5 1 1 1 1 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 

6 5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

9 5 5 5 5 1 1 5 1 1 1 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 

11 1 5 5 1 1 1 1 1 5 5 

12 5 5 5 1 1 1 5 1 1 1 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

14 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 

15 5 5 5 1 1 1 5 1 5 5 

16 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 

17 5 5 5 1 1 1 5 1 5 5 

18 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 

19 5 5 1 5 1 1 1 1 5 5 

Total N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

a. Limited to first 100 cases.         



114 
 

 

 

  
Soal/ 

Q11 
Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 Nilai 

Siswa 1 5 5 5 1 5 1 1 1 1 1 72 

2 1 1 5 5 1 5 1 5 5 5 60 

3 5 5 1 5 1 1 5 5 1 1 60 

4 5 5 5 5 5 5 1 5 5 1 92 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 92 

6 1 1 1 5 1 5 1 1 5 5 64 

7 5 5 5 5 1 1 1 1 5 5 84 

8 5 5 5 5 1 5 1 1 1 1 80 

9 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 72 

10 5 1 1 5 5 5 1 1 1 5 72 

11 5 1 1 1 5 5 1 5 1 5 56 

12 1 1 5 1 5 5 1 1 5 5 60 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

14 5 5 5 1 5 1 5 5 1 5 84 

15 5 1 5 5 5 5 1 1 5 5 72 

16 5 5 5 1 5 1 5 5 1 5 84 

17 5 1 5 5 5 5 1 1 5 5 72 

18 5 5 5 1 5 1 5 5 1 5 84 

19 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 72 

Total 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

a. Limited to first 100 cases. 

 

 

Frequencies 

 

N Valid 19 

Missing 2 

Mean 75.37 

Minimum 56 
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Maximum 100 

Percentiles 25 64.00 

50 72.00 

75 84.00 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Validitas 

 

  Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

Q1 

Pearson 

Correlation 
1 -.102 .069 .567

*
 .508

*
 .268 .484

*
 -.031 .069 .069 

Sig. (2-tailed)  .678 .779 .011 .026 .268 .036 .898 .779 .779 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q2 

Pearson 

Correlation 
-.102 1 -.141 -.180 -.201 -.180 -.122 -.180 .394 .394 

Sig. (2-tailed) .678  .565 .461 .409 .461 .620 .461 .095 .095 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q3 

Pearson 

Correlation 
.069 -.141 1 -.209 -.025 .039 -.015 -.209 

-

.357 
-.357 

Sig. (2-tailed) .779 .565  .391 .918 .874 .950 .391 .133 .133 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q4 

Pearson 

Correlation 
.567

*
 -.180 -.209 1 .675

**
 .548

*
 .141 .321 .039 .039 

Sig. (2-tailed) .011 .461 .391  .002 .015 .565 .180 .874 .874 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q5 

Pearson 

Correlation 
.508

*
 -.201 -.025 

.675
*

*
 

1 .896
**

 .344 
.675

*

*
 

.217 .217 

Sig. (2-tailed) .026 .409 .918 .002  .000 .149 .002 .373 .373 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q6 
Pearson 

Correlation 
.268 -.180 .039 .548

*
 .896

**
 1 .141 

.774
*

*
 

.039 .039 
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Sig. (2-tailed) .268 .461 .874 .015 .000  .565 .000 .874 .874 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q7 

Pearson 

Correlation 
.484

*
 -.122 -.015 .141 .344 .141 1 .408 

-

.015 
-.015 

Sig. (2-tailed) .036 .620 .950 .565 .149 .565  .082 .950 .950 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q8 

Pearson 

Correlation 
-.031 -.180 -.209 .321 .675

**
 .774

**
 .408 1 .039 .039 

Sig. (2-tailed) .898 .461 .391 .180 .002 .000 .082  .874 .874 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q9 

Pearson 

Correlation 
.069 .394 -.357 .039 .217 .039 -.015 .039 1 

1.000
**

 

Sig. (2-tailed) .779 .095 .133 .874 .373 .874 .950 .874  .000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q10 

Pearson 

Correlation 
.069 .394 -.357 .039 .217 .039 -.015 .039 

1.00

0
**

 
1 

Sig. (2-tailed) .779 .095 .133 .874 .373 .874 .950 .874 .000  

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q11 

Pearson 

Correlation 
.208 .544

*
 -.259 .268 .215 -.031 .130 -.031 

.725
**

 

.725
*

*
 

Sig. (2-tailed) .392 .016 .285 .268 .376 .898 .595 .898 .000 .000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q12 

Pearson 

Correlation 
.167 .248 -.328 .368 .685

**
 .587

**
 .286 

.587
*

*
 

.630
**

 

.630
*

*
 

Sig. (2-tailed) .493 .305 .171 .121 .001 .008 .236 .008 .004 .004 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q13 

Pearson 

Correlation 
.484

*
 .456

*
 -.015 .141 .083 .141 .050 -.127 .278 .278 

Sig. (2-tailed) .036 .049 .950 .565 .737 .565 .839 .605 .250 .250 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q14 

Pearson 

Correlation 
.016 -.160 .365 .185 -.121 -.049 -.073 -.049 

-

.149 
-.149 

Sig. (2-tailed) .947 .513 .124 .448 .623 .841 .766 .841 .543 .543 
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N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q15 

Pearson 

Correlation 
.397 .394 -.086 .039 -.025 -.209 -.015 

-

.456
*
 

.186 .186 

Sig. (2-tailed) .093 .095 .727 .874 .918 .391 .950 .049 .447 .447 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q16 

Pearson 

Correlation 
.016 -.160 

.623
*

*
 

-.049 -.350 -.284 -.351 
-

.519
*
 

-

.406 
-.406 

Sig. (2-tailed) .947 .513 .004 .841 .142 .238 .141 .023 .085 .085 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q17 

Pearson 

Correlation 
.077 .201 

-

.701
*

*
 

.430 .080 -.012 -.083 -.012 .268 .268 

Sig. (2-tailed) .754 .409 .001 .066 .746 .962 .737 .962 .268 .268 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q18 

Pearson 

Correlation 
-.456

*
 .224 -.391 .069 .169 .288 -.286 .288 .328 .328 

Sig. (2-tailed) .049 .357 .098 .779 .490 .233 .236 .233 .171 .171 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q19 

Pearson 

Correlation 
.215 -.201 .459

*
 .012 -.295 -.209 -.179 -.430 

-

.268 
-.268 

Sig. (2-tailed) .376 .409 .048 .962 .219 .390 .464 .066 .268 .268 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q20 

Pearson 

Correlation 
.130 -.122 -.015 .141 -.179 -.127 -.267 -.394 

-

.309 
-.309 

Sig. (2-tailed) .595 .620 .950 .565 .464 .605 .270 .095 .199 .199 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Nilai 

Pearson 

Correlation 
.600

**
 .222 -.071 

.684
*

*
 

.698
**

 .576
**

 .230 .286 
.484
*
 

.484
*
 

Sig. (2-tailed) .007 .360 .773 .001 .001 .010 .344 .235 .036 .036 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

*. Correlation is significant at the 

0.05 level (2-tailed). 
        

**. Correlation is significant at the 

0.01 level (2-tailed). 
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  Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 

Q1 

Pearson 

Correlation 
.208 .167 .484

*
 .016 .397 .016 .077 

-

.456
*
 

.215 .130 

Sig. (2-tailed) .392 .493 .036 .947 .093 .947 .754 .049 .376 .595 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q2 

Pearson 

Correlation 
.544

*
 .248 .456

*
 -.160 .394 -.160 .201 .224 

-

.201 
-.122 

Sig. (2-tailed) .016 .305 .049 .513 .095 .513 .409 .357 .409 .620 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q3 

Pearson 

Correlation 
-.259 -.328 -.015 .365 -.086 .623

**
 

-

.701
*

*
 

-.391 
.459

*
 

-.015 

Sig. (2-tailed) .285 .171 .950 .124 .727 .004 .001 .098 .048 .950 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q4 

Pearson 

Correlation 
.268 .368 .141 .185 .039 -.049 .430 .069 .012 .141 

Sig. (2-tailed) .268 .121 .565 .448 .874 .841 .066 .779 .962 .565 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q5 

Pearson 

Correlation 
.215 .685

**
 .083 -.121 -.025 -.350 .080 .169 

-

.295 
-.179 

Sig. (2-tailed) .376 .001 .737 .623 .918 .142 .746 .490 .219 .464 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q6 

Pearson 

Correlation 
-.031 .587

**
 .141 -.049 -.209 -.284 -.012 .288 

-

.209 
-.127 

Sig. (2-tailed) .898 .008 .565 .841 .391 .238 .962 .233 .390 .605 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q7 

Pearson 

Correlation 
.130 .286 .050 -.073 -.015 -.351 -.083 -.286 

-

.179 
-.267 

Sig. (2-tailed) .595 .236 .839 .766 .950 .141 .737 .236 .464 .270 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q8 
Pearson 

Correlation 
-.031 .587

**
 -.127 -.049 -.456

*
 -.519

*
 -.012 .288 

-

.430 
-.394 
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Sig. (2-tailed) .898 .008 .605 .841 .049 .023 .962 .233 .066 .095 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q9 

Pearson 

Correlation 
.725

**
 .630

**
 .278 -.149 .186 -.406 .268 .328 

-

.268 
-.309 

Sig. (2-tailed) .000 .004 .250 .543 .447 .085 .268 .171 .268 .199 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q10 

Pearson 

Correlation 
.725

**
 .630

**
 .278 -.149 .186 -.406 .268 .328 

-

.268 
-.309 

Sig. (2-tailed) .000 .004 .250 .543 .447 .085 .268 .171 .268 .199 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q11 

Pearson 

Correlation 
1 .456

*
 .130 .016 .397 -.294 .369 .122 

-

.369 
-.224 

Sig. (2-tailed)  .049 .595 .947 .093 .222 .120 .620 .120 .357 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q12 

Pearson 

Correlation 
.456

*
 1 .286 -.191 -.088 -.645

**
 .382 .478

*
 

-

.382 

-

.490
*
 

Sig. (2-tailed) .049  .236 .434 .720 .003 .106 .039 .106 .033 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q13 

Pearson 

Correlation 
.130 .286 1 -.073 .278 -.073 .179 -.027 .344 .050 

Sig. (2-tailed) .595 .236  .766 .250 .766 .464 .912 .149 .839 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q14 

Pearson 

Correlation 
.016 -.191 -.073 1 -.406 .513

*
 -.109 -.263 

.567
*
 

-.073 

Sig. (2-tailed) .947 .434 .766  .085 .025 .658 .277 .011 .766 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q15 

Pearson 

Correlation 
.397 -.088 .278 -.406 1 .108 .268 .088 

-

.025 
.278 

Sig. (2-tailed) .093 .720 .250 .085  .659 .268 .720 .918 .250 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q16 

Pearson 

Correlation 
-.294 -.645

**
 -.073 .513

*
 .108 1 -.338 -.263 

.567
*
 

.205 

Sig. (2-tailed) .222 .003 .766 .025 .659  .157 .277 .011 .401 
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N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q17 

Pearson 

Correlation 
.369 .382 .179 -.109 .268 -.338 1 .472

*
 

-

.136 
.179 

Sig. (2-tailed) .120 .106 .464 .658 .268 .157  .041 .578 .464 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q18 

Pearson 

Correlation 
.122 .478

*
 -.027 -.263 .088 -.263 .472

*
 1 

-

.258 
-.027 

Sig. (2-tailed) .620 .039 .912 .277 .720 .277 .041  .285 .912 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q19 

Pearson 

Correlation 
-.369 -.382 .344 .567

*
 -.025 .567

*
 -.136 -.258 1 .344 

Sig. (2-tailed) .120 .106 .149 .011 .918 .011 .578 .285  .149 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Q20 

Pearson 

Correlation 
-.224 -.490

*
 .050 -.073 .278 .205 .179 -.027 .344 1 

Sig. (2-tailed) .357 .033 .839 .766 .250 .401 .464 .912 .149  

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Nilai 

Pearson 

Correlation 
.504

*
 .685

**
 .530

*
 .115 .286 -.148 .477* .295 .097 -.027 

Sig. (2-tailed) .028 .001 .020 .640 .235 .545 .039 .221 .693 .912 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

*. Correlation is significant at the 

0.05 level (2-tailed). 
        

**. Correlation is significant at the 

0.01 level (2-tailed). 
        

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases 

Valid 19 100.0 

Excluded
a
 0 0 

Total 21 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.682 19 

Case Processing Summary 

 

 Cases 

 Valid Missing Total 

Soal Ke N Percent N Percent N Percent 

Q1 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q2 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q3 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q4 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q5 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q6 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q7 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q8 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q9 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q10 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q11 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q12 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q13 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q14 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q15 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q16 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q17 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q18 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q19 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Q20 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 

Nilai 19 100.0% 0 .0% 19 100.0% 
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OUTPUT NILAI KELAS VII D (KELAS KONTROL) 

 

Case Summaries
a 

 

  Q1 Q4 Q5 Q6 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q17 
Jumla

h 

Nilai 

(Jumlah x 

2) 

1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 46 98 

2 5 1 5 5 1 5 5 5 5 5 42 84 

3 5 1 1 5 1 1 5 5 5 5 34 68 

4 1 5 5 5 5 5 5 5 1 5 42 84 

5 1 5 5 1 5 5 1 1 1 1 30 60 

6 5 5 5 1 5 5 1 1 1 1 34 68 

7 1 5 5 1 5 5 1 1 1 5 34 68 

8 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 42 84 

9 5 1 1 5 5 1 5 5 5 5 34 68 

10 5 5 5 1 5 5 1 1 1 1 34 68 

11 5 1 1 5 1 1 1 5 5 5 30 60 

12 5 1 1 5 5 5 5 5 5 1 34 68 

13 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 42 82 

14 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 42 82 

15 5 1 1 1 1 1 1 1 1 5 26 52 

16 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 42 84 

17 5 1 1 1 1 1 1 1 1 5 26 52 

18 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 42 84 

19 5 1 1 5 1 1 1 5 5 5 30 60 

20 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 42 84 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 46 92 

22 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 42 84 

23 5 5 5 1 5 5 1 1 1 1 38 76 
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24 5 1 1 5 1 1 5 5 5 5 30 60 

25 5 5 5 1 5 5 1 1 1 1 34 68 

26 5 1 1 5 1 1 1 5 5 5 30 60 

27 5 5 5 1 5 5 1 1 1 1 34 64 

28 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 42 84 

29 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 96 

Tota

l 
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

a. Limited to first 

100 cases. 
          

 

Frequencies 

N 
Valid 29 

Missing 0 

Mean 73.86 

Minimum 52 

Maximum 98 

Percentiles 

25 62.00 

50 68.00 

75 84.00 

 

Hasil Uji Validitas 

 

Correlations 

 

  Q1 Q4 Q5 Q6 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q17 Total 

Q1 

Pearson 

Correlation 
1 

-

.654
**

 

-

.605
*

*
 

-.305 

-

.556
*

*
 

-

.556
*

*
 

-

.476
*

*
 

-

.305 
-.216 -.346 -.626

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 .000 .001 .108 .002 .002 .009 .108 .260 .066 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q4 
Pearson 

Correlation 

-

.654
*

*
 

1 
.925

*

*
 

-.173 
.851

*

*
 

.851
*

*
 

.127 
-

.173 
-.221 -.240 .634

**
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Sig. (2-

tailed) 
.000  .000 .369 .000 .000 .512 .369 .249 .210 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q5 

Pearson 

Correlation 

-

.605
*

*
 

.925
**

 
1 -.128 

.753
*

*
 

.920
*

*
 

.193 
-

.128 
-.173 -.204 .713

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .000  .509 .000 .000 .316 .509 .369 .288 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q6 

Pearson 

Correlation 
-.305 

-

.173 
-.128 1 -.081 -.081 

.798
*

*
 

1.00

0
**

 

.925
*

*
 

.667
*

*
 

.518
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.108 .369 .509  .678 .678 .000 .000 .000 .000 .004 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q9 

Pearson 

Correlation 

-

.556
*

*
 

.851
**

 

.753
*

*
 

-.081 1 
.827

*

*
 

.265 
-

.081 
-.123 -.348 .600

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .000 .000 .678  .000 .165 .678 .525 .064 .001 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q10 

Pearson 

Correlation 

-

.556
*

*
 

.851
**

 

.920
*

*
 

-.081 
.827

*

*
 

1 .265 
-

.081 
-.123 -.348 .700

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .000 .000 .678 .000  .165 .678 .525 .064 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q11 

Pearson 

Correlation 

-

.476
*

*
 

.127 .193 
.798

*

*
 

.265 .265 1 
.798

**
 

.716
*

*
 

.508
*

*
 

.725
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.009 .512 .316 .000 .165 .165  .000 .000 .005 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q12 
Pearson 

Correlation 
-.305 

-

.173 
-.128 

1.000
**

 
-.081 -.081 

.798
*

*
 

1 
.925

*

*
 

.667
*

*
 

.518
**
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Sig. (2-

tailed) 
.108 .369 .509 .000 .678 .678 .000  .000 .000 .004 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q13 

Pearson 

Correlation 
-.216 

-

.221 
-.173 

.925
*

*
 

-.123 -.123 
.716

*

*
 

.925
**

 
1 

.608
*

*
 

.445
*
 

Sig. (2-

tailed) 
.260 .249 .369 .000 .525 .525 .000 .000  .000 .016 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q17 

Pearson 

Correlation 
-.346 

-

.240 
-.204 

.667
*

*
 

-.348 -.348 
.508

*

*
 

.667
**

 

.608
*

*
 

1 .608
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.066 .210 .288 .000 .064 .064 .005 .000 .000  .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Juml

ah 

Pearson 

Correlation 

-

.626
*

*
 

.634
**

 

.713
*

*
 

.518
*

*
 

.600
*

*
 

.700
*

*
 

.725
*

*
 

.518
**

 
.445

*
 

.608
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .004 .001 .000 .000 .004 .016 .000  

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Nilai 

(Jum

lah x 

2) 

Pearson 

Correlation 

-

.625
*

*
 

.613
**

 

.690
*

*
 

.524
*

*
 

.580
*

*
 

.678
*

*
 

.723
*

*
 

.524
**

 
.452

*
 

.608
*

*
 

.994
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .003 .001 .000 .000 .003 .014 .000 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

**. Correlation is significant 

at the 0.01 level (2-tailed). 
         

*. Correlation is significant 

at the 0.05 level (2-tailed). 
         

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases 
Valid 29 100.0 

Excluded
a
 0 .0 
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Total 29 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.699 10 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

Soal Ke N Percent N Percent N Percent 

Q1 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q2 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q3 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q4 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q5 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q6 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q7 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q8 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q9 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q10 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q11 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q12 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q13 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q14 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q15 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q16 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q17 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q18 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q19 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q20 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 
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Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

Soal Ke N Percent N Percent N Percent 

Q1 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q2 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q3 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q4 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q5 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q6 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q7 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q8 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q9 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q10 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q11 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q12 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q13 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q14 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q15 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q16 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q17 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q18 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q19 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q20 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Nilai 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

 

 

 

OUTPUT NILAI KELAS VII E (KELAS EKSPERIMEN) 

 

Case Summaries
a 

 

  Q1 Q4 Q5 Q6 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q17 Total 
Nilai (Total 

x 2) 
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1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 46 92 

2 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 42 84 

3 5 1 5 1 1 5 5 5 5 5 38 76 

4 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 46 92 

5 1 5 1 5 5 1 1 1 5 5 30 60 

6 1 5 1 5 5 1 1 5 1 1 26 52 

7 1 5 1 5 5 1 1 1 5 5 30 60 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

9 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 46 92 

10 1 5 1 5 5 1 1 5 5 5 34 68 

11 5 1 5 1 1 1 5 5 5 5 34 68 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 42 84 

13 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 42 84 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 46 92 

15 1 1 1 1 1 1 5 5 5 5 26 52 

16 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 42 84 

17 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 30 60 

18 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 38 76 

19 5 1 5 1 1 1 5 5 5 5 34 68 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 42 84 

21 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 42 84 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 42 84 

23 1 5 1 5 5 1 1 1 5 5 30 60 

24 5 1 5 1 1 5 5 5 5 5 38 76 

25 1 5 1 5 5 1 1 1 5 5 30 60 

26 5 1 5 1 1 1 5 5 5 5 34 68 

27 1 5 1 5 5 1 1 1 5 5 34 68 

28 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 42 84 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 42 84 

Tota

l 
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

a. Limited to first 

100 cases. 
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Frequencies 

N Valid 29 

Missing 0 

Mean 75.72 

Minimum 52 

Maximum 100 

Percentiles 25 64.00 

50 76.00 

75 84.00 

 

 

Hasil Uji Validitas 

 

Correlations 
 

  Q1 Q4 Q5 Q6 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q17 Total 

Q1 

Pearson 

Correlation 
1 

-

.081 

1.000
**

 
-.081 -.081 

.647
*

*
 

.678
*

*
 

.244 -.204 -.247 .809
**

 

Sig. (2-

tailed) 

 
.678 .000 .678 .678 .000 .000 .203 .288 .196 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q4 

Pearson 

Correlation 
-.081 1 -.081 

1.000
**

 

.827
*

*
 

.108 
-

.414
*
 

-

.482
**

 

-.348 
-

.381
*
 

.647
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.678 

 
.678 .000 .000 .577 .026 .008 .064 .041 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q5 

Pearson 

Correlation 

1.000
**

 

-

.081 
1 -.081 -.081 

.647
*

*
 

.678
*

*
 

.244 -.204 -.247 .809
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .678 

 
.678 .678 .000 .000 .203 .288 .196 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q6 
Pearson 

Correlation 
-.081 

1.00

0
**

 
-.081 1 

.827
*

*
 

.108 
-

.414
*
 

-

.482
**

 

-.348 
-

.381
*
 

.647
**
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Sig. (2-

tailed) 
.678 .000 .678 

 
.000 .577 .026 .008 .064 .041 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q9 

Pearson 

Correlation 
-.081 

.827
**

 
-.081 

.827
*

*
 

1 .108 
-

.414
*
 

-

.482
**

 

-.348 
-

.381
*
 

.678
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.678 .000 .678 .000 

 
.577 .026 .008 .064 .041 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q10 

Pearson 

Correlation 

.647
*

*
 

.108 
.647

*

*
 

.108 .108 1 
.647

*

*
 

.209 -.310 -.362 .799
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .577 .000 .577 .577 

 
.000 .277 .101 .054 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q11 

Pearson 

Correlation 

.678
*

*
 

-

.414
*
 

.678
*

*
 

-

.414
*
 

-

.414
*
 

.647
*

*
 

1 
.551

**
 

-.204 -.247 .535
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .026 .000 .026 .026 .000 

 
.002 .288 .196 .003 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q12 

Pearson 

Correlation 
.244 

-

.482
**

 

.244 

-

.482
*

*
 

-

.482
*

*
 

.209 
.551

*

*
 

1 -.275 -.164 .553
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.203 .008 .203 .008 .008 .277 .002 

 
.149 .394 .002 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q13 

Pearson 

Correlation 
-.204 

-

.348 
-.204 -.348 -.348 -.310 -.204 

-

.275 
1 

.553
*

*
 

.551
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.288 .064 .288 .064 .064 .101 .288 .149 

 
.002 .002 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Q17 
Pearson 

Correlation 
-.247 

-

.381
*
 

-.247 
-

.381
*
 

-

.381
*
 

-.362 -.247 
-

.164 

.553
*

*
 

1 .535
**
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Sig. (2-

tailed) 
.196 .041 .196 .041 .041 .054 .196 .394 .002 

 
.003 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Tota

l 

Pearson 

Correlation 

.809
*

*
 

.553
**

 

.809
*

*
 

.647
*

*
 

.678
*

*
 

.799
*

*
 

.535
*

*
 

.553
**

 

.551
*

*
 

.535
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .002 .000 .000 .000 .000 .003 .002 .002 .003 

 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Nilai 

(Tot

al x 

2) 

Pearson 

Correlation 

.809
*

*
 

.553
**

 

.809
*

*
 

.647
*

*
 

.678
*

*
 

.799
*

*
 

.535
*

*
 

.553
**

 

.551
*

*
 

.535
*

*
 

1.000
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .002 .000 .000 .000 .000 .003 .002 .002 .003 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

**. Correlation is significant 

at the 0.01 level (2-tailed). 
         

*. Correlation is significant 

at the 0.05 level (2-tailed). 
         

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases 

Valid 29 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 29 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.749 10 

 

Case Processing Summary 

 Cases 



132 
 

 Valid Missing Total 

Soal Ke N Percent N Percent N Percent 

Q1 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q2 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q3 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q4 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q5 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q6 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q7 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q8 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q9 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q10 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q11 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q12 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q13 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q14 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q15 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q16 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q17 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q18 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q19 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Q20 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Nilai 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

 

 

 

UJI T TEST 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Nilai Kontrol 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 
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Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Nilai Kontrol 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

Nilai 

Eksperimen 
29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 

 

 

Case Summaries
a
 

    Siswa Nilai Kontrol Nilai Eksperimen 

1 92 92 

2 84 84 

3 68 76 

4 84 92 

5 60 60 

6 68 52 

7 68 60 

8 84 100 

9 68 92 

10 68 68 

11 60 68 

12 68 84 

13 84 84 

14 84 92 

15 52 52 

16 84 84 

17 52 60 

18 84 76 

19 60 68 

20 84 84 

21 92 84 

22 84 84 
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23 76 60 

24 60 76 

25 68 60 

26 60 68 

27 64 68 

28 84 84 

29 96 84 

Total 

Mean 73.79 75.72 

Median 68.00 76.00 

Std. Error of Mean 2.337 2.463 

Sum 2140 2196 

Minimum 52 52 

Maximum 96 100 

Range 44 48 

First 92 92 

Last 96 84 

Std. Deviation 12.585 13.264 

Variance 158.384 175.921 

N 29 29 

a. Limited to first 100 cases.  

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Nilai Kontrol Nilai Eksperimen 

N 29 29 

Normal 

Parameters
a
 

Mean 73.79 75.72 

Std. Deviation 12.585 13.264 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .240 .216 

Positive .195 .134 

Negative -.240 -.216 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.290 1.166 

Asymp. Sig. (2-tailed) .072 .132 

a. Test distribution is Normal.   
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Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 

1 

Nilai Kontrol 73.79 29 12.585 2.337 

Nilai 

Eksperimen 
75.72 29 13.264 2.463 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 
Nilai Kontrol & Nilai 

Eksperimen 
29 .722 .000 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t Df 
Sig. (2-

tailed) 
  

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Nilai Kontrol 

- Nilai 

Eksperimen 

-1.931 9.658 1.793 -5.605 1.743 -1.077 28 .291 

 

 

 

 

 



TAMPILAN MEDIA  VISUAL LECTORA INSPIRE 
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